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ABSTRAK 

 

Islamudin, Isnanda Osama (2023).  Kiai Bratakesawa: Biografi dan Pemikiran 

Islam Kejawen Awal Abad XX. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: 

(I) Nuriyadin, M. Fil. I. (II) Dr. Imam Ibnu Hajar, M. Ag. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1). Bagaimana biografi dari Kiai 

Bratakesawa? 2). Bagaimana dinamika dari Islam Kejawen awal abad XX? 3). 

Bagaimana respon Kiai Bratakesawa terhadap dinamika Islam Kejawen awal abad 

XX?.  

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian 

sejarah yaitu langkah untuk merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan 

obyektif dengan tahapan mengumpulkan (heuristik), mengkritik (verifikasi), dan 

menafsirkan data (interpretasi) untuk menegakkan fakta dan kesimpulan yang kuat. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yatu pendekatan sejarah 

intelektual, serta menggunakan teori hermeneutika kritis Paul Ricouer dan teori 

challenge and respons J. Toynbee. 

 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1. Kiai Bratakesawa merupakan 

tokoh dan pemikir di awal abad ke-20, beliau masih keturunan Keraton Surakarta. 

Mengawali karir sebagai seorang guru bantu hingga menjadi jurnalis terkemuka 

karena semangatnya yang tinggi di dunia literatur, adapun karyanya yang masyhur 

yaitu Kunci Swarga (Miftahul Djanati) dan Falsafah Siti Djenar. 2. Islam Kejawen 

awal abad XX diwarnai dengan politik Hindia-Belanda dan berbagai pro-kontra 

terhadapnya, Islam Kejawen sendiri merupakan wujud akulturasi budaya Islam 

dengan kepercayaan masyarakat Jawa yang muncul pada periode akhir Kerajaan 

Majapahit, 3. Respon Kiai Bratakesawa terhadap dinamika Islam Kejawen tersebut 

dengan menuliskan buah pemikirannya dalam beberapa buku yang ia tulis. Topik 

pembahasannya meliputi pandangannya tentang istilah-istilah kejawen, pemikiran 

tentang manusia dan Tuhan, pemikiran tentang syariat, tarekat, hakikat, dan 

makrifat, serta pandangannya tentang wahdat al-wujud.  

 

Kata Kunci : Bratakesawa, Islam, Kejawen, pemikiran, kepercayaan.
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ABSTRACT 

 

Islamudin, Isnanda Osama (2023). Kiai Bratakesawa: Biography and Early 20th 

Century Javanese Islamic Thought. Study Program of Islamic Civilization 

History, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisor: (I) Nuriyadin, M. Phil. I. (II) Dr. Imam Ibnu Hajar, M. Ag. 

 

This research aims to describe: 1). What is the biography of Kiai Bratakesawa? 2). 

What are the dynamics of Kejawen Islam in the early 20th century? 3). How did 

Kiai Bratakesawa respond to the dynamics of early 20th century Kejawen Islam? 

 

In answering these problems, the author uses historical research methods, namely 

steps to reconstruct the past systematically and objectively with the stages of 

collecting (heuristics), criticising (verification), and interpreting data 

(interpretation) to establish strong facts and conclusions. The approach taken in this 

research is an intellectual history approach, and uses Paul Ricouer's critical 

hermeneutics theory and J. Toynbee's challenge and response theory. 

 

The results of this study can be concluded that: 1. Kiai Bratakesawa is a figure and 

thinker in the early 20th century, he is still a descendant of the Surakarta Palace. 

Starting his career as an auxiliary teacher to become a leading journalist because of 

his high enthusiasm in the world of literature, as for his famous works, namely 

Kunci Swarga (Miftahul Djanati) and Falsafah Siti Djenar. 2. Kejawen Islam in the 

early 20th century was coloured by Dutch East Indies politics and various pros and 

cons against it, Kejawen Islam itself is a form of acculturation of Islamic culture 

with Javanese beliefs that emerged in the late period of the Majapahit Kingdom, 3. 

Kiai Bratakesawa's response to the dynamics of Kejawen Islam by writing down his 

thoughts in several books he wrote. Topics of discussion include his views on 

Kejawen terms, thoughts about man and God, thoughts about sharia, tariqah, 

hakikat, and makrifat, as well as his views on wahdat al-wujud. 

 

Keywords: Bratakesawa, Islam, Kejawen, thoughts, beliefs.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia. Agama yang mulai 

masuk dan berkembang pada abad ke-7 M1 ini mewariskan banyak sekali 

peradaban dan budaya. Pada mulanya masyarakat Indonesia menerima dengan 

tangan terbuka, Islam berbaur dengan mudah tetapi juga mengalami akulturasi 

dengan budaya lokal. Tidak hanya budaya, Islam juga menyesuaikan 

pengetahuan awam dari masyarakat Indonesia sendiri sehingga muncullah 

istilah Islam Kejawen. 

Islam Kejawen ini pertama kali berkembang mengikuti alur berpikirnya 

masyarakat Jawa pada saat itu, dimana pengetahuan agama Islam masih murni 

seperti yang dibawakan oleh para penyebarnya. Namun, semakin lama Islam 

berekspansi, semakin banyak pula para pembaharu baik dari segi ilmu tauhid, 

tasawuf, dan hukum syariat. Tentunya pengetahuan Islam yang tadinya masih 

murni pun mengalami perubahan. 

Sebagaimana halnya dengan Islam Kejawen, secara umum yang 

dimaksud dengan Islam Kejawen adalah model kepercayaan dan 

keberagamaan Islam yang dipadu-padankan dengan tradisi dan budaya Jawa.2 

Secara historis, Kejawen itu sendiri merupakan identitas masyarakat Jawa yang 

 
1Rahayu Permana, Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia (Jurnal Universitas Dian 

Nuswantoro, 2015), 3. 
2Nurul Fatanah, Pro Kontra Islam Kejawen Di Dalam Masyarakat Gayo (Studi Kasus Desa 

Blang Pulo Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah), (Skripsi, Aceh: UIN Ar-Raniry Aceh, 

2022). 4. 
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bermula dari agama-agama leluhur mulai dari animisme-dinamisme hingga 

Hindu-Buddha sampai pada akhirnya Islam masuk ke Indonesia. Kemudian 

mulailah ajaran-ajaran Islam yang dibawa oleh para Walisanga ini 

diakulturasikan dengan ritus-ritus yang telah ada sebelumnya tanpa melanggar 

batasan-batasan yang ada dalam syariat Islam.  

Sejauh ini, Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik) tercatat sebagai 

orang pertama yang mendirikan Majlis Dakwah Walisanga pada tahun 1404 

Masehi dan Walisanga generasi pertama ini berakhir pada sekitar tahun 1550 

M ditandai dengan wafatnya Sayyid Ja’far Shodiq (Sunan Kudus).3 Kemudian 

setelah generasi pertama selesai, Majlis Dakwah Walisanga dilanjutkan oleh 

para ulama yang tersebar luas di Indonesia dan merupakan para murid dari 

generasi pertama. Para ulama yang melanjutkan penyebaran agama Islam ini 

juga menyampaikan ajaran yang tidak jauh dari para pendahulunya. Akan 

tetapi, karena ada juga beberapa masyarakat yang bisa dibilang fanatik dalam 

beragama dan hanya condong pada satu sisi ajaran Islam saja ini memunculkan 

paham baru. Pemahaman baru yang jauh berbeda dengan definisi Islam yang 

hakiki.  

Islam Kejawen kian lama menjadi Islam yang keliru. Masyarakat pun 

tidak sedikit yang ikut terdoktrin dan bahkan berprilaku yang tidak wajar, 

seperti ibadah yang berlebihan atau membuat ajaran baru yang tidak sesuai 

syariat. Namun perlu diketahui bahwa sunnatullah itu pasti terjadi (lagi), 

 
3Sayyid Iwan Mahmoed. Majelis Dakwah Walisongo 1404-Sekarang Tetap Eksis Dalam 

Dakwah Yang Santun Dan Cerdas, (http://madawis.blogspot.com/2013/08/majelis-dakwah-

walisongo-1404-sekarang.html, diakses pada 5 April 2023, 19.27) 

http://madawis.blogspot.com/2013/08/majelis-dakwah-walisongo-1404-sekarang.html
http://madawis.blogspot.com/2013/08/majelis-dakwah-walisongo-1404-sekarang.html


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

3 

 

 

 

dimana jika ada sesuatu yang rusak di bumi ini tentu Allah turunkan pula obat 

dan perantara penyembuhnya. Di tengah gempuran Islam Kejawen yang keliru, 

ada ulama yang hadir sebagai solusi untuk meluruskan paham tersebut. Salah 

satunya ialah Kiai Bratakesawa yang merupakan cucu dari Ranggawasita. 

Beliau memperkenalkan metode pembaharuan Islam melalui karya tulisnya. 

Kiai Bratakesawa merupakan seorang wartawan dan penulis kelahiran 

1897 M di Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tercatat ada kurang 

lebih 9 naskah yang ditulis beliau yang berisi mengenai filsafat-filsafat ke-

Islam-an.4 Diantara karya beliau adalah Kuntji Swarga Miftahul Djanati dan 

Serat Wirid Iman Tauhid Makrifat Islam. Dua karya tersebut dituliskannya 

berdasarkan keresahannya karena pada masa itu ajaran Islam Kejawen mulai 

menjauh dari syariat Islam yang seharusnya. Dua naskah itu berusaha 

mengembalikan pemahaman masyarakat di sekitarnya untuk kembali 

memahami Islam itu sendiri. Konsep ke-Islam-an dalam naskah tersebut 

didasarkan pada konsep-konsep tasawuf Islam yang sudah masyhur pada 

zamannya namun dituliskan dalam bentuk tanya-jawab adik-beradik 

menggunakan Bahasa Jawa Ngoko sehingga lebih mudah dipahami. 

Dalam lima tahun terakhir, penelitian mengenai biografi hingga 

pemikiran Kiai Bratakesawa tidak begitu banyak dijumpai. Ada beberapa karya 

ilmiah yang membahas mengenai pemikiran atas karya yang beliau ciptakan. 

Dan karya ilmiah ini menjadi bahan panduan bagi peneliti untuk 

 
4Sartika. Ajaran Bratakesawa dan Kesinambungannya dengan Konsep Memayu Hayuning 

Bawana, (Jurnal Fakultas Ilmu Budaya, Jakarta: Universitas Indonesia, 2013), 8. 
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merampungkan skripsi. Seperti Abdur Rohman dengan skripsinya yang 

berjudul Ayat-ayat Tauhid dalam Al-Qur’an; Telaah Kritis Pemikiran Kiai 

Bratakesawa (2022), membahas tentang Islam Jawa yang bercorakkan tasawuf 

pada abad ke-19 M. Kemudian ada jurnal ilmiah karya Nur Kolis dengan judul 

Eksplorasi Sufistik Konsep Mengenal Diri dalam Pustaka Islam Jawa 

Prespektik Kunci Swarga Miftahul Djanati, membahas tentang kehidupan 

mistis masyarakat Jawa.  

Pada penelitian ini peneliti akan fokus membahas pada pemikiran Kiai 

Bratakesawa mengenai Islam Kejawen melalui kedua naskahnya yang berisi 

mengenai tasawuf Islam. Selain itu, peneliti juga akan membahas mengenai 

bagaimana dinamika Islam Kejawen di awal abad XX sehingga penelitian 

terhadap naskah yang ditulis oleh Kiai Bratakesawa ini menjadi relevan.  

Untuk menyempurnakan permasalahan yang dikaji, maka peneliti 

menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan historis dan pendekatan sejarah intelektual dengan teori biografi 

dan teori tasawuf guna memperoleh hasil penelitian  yang akurat dan maksimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “KIAI BRATAKESAWA: 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN ISLAM KEJAWEN AWAL ABAD XX”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dirinci 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi Kiai Bratakesawa?  

2. Bagaimana dinamika Islam Kejawen pada awal abad XX? 
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3. Bagaimana respon Kiai Bratakesawa terhadap dinamika Islam Kejawen 

awal abad XX? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui biografi Kiai Bratakesawa 

2. Untuk mengetahui dinamika Islam Kejawen pada awal abad XX 

3. Untuk mengetahui respon Kiai Bratakesawa terhadap dinamika Islam 

Kejawen awal abad XX 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan akan memberi manfaat 

dan dampak yang baik bagi mahasiswa dan masyarakat disekitar yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa 

khususnya mahasiswa sejarah sebagai salah satu bahan rujukan untuk 

kepentingan perkuliahan. 

2. Dalam bidang kehidupan sosial masyarakat, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber wawasan sejarah maupun tambahan pengetahuan mengenai 

hasil penelitian mengenai biografi dan pemikiran Kiai Bratakesawa 

mengenai Islam Kejawen. 

3. Kemudian dalam bidang pragmatis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu atau S-1. 
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1.5 Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah pertanggungjawaban 

ilmiah secara tertulis. Misalnya seperti pendekatan dan kerangka teori yang 

kerap digunakan dalam penelitian. Pendekatan dan kerangka teori ini 

merupakan salah satu tahapan penting yang harus ada dalam sebuah tulisan 

ilmiah agar bisa dibuktikan kebenarannya.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode pendekatan 

yakni pendekatan historis dan pendekatan sejarah intelektual. Pendekatan 

historis meruntut bagaimana latar belakang cerita tokoh yang terkait, lalu 

mencari struktur fundamental dari pemikiran tersebut.5 Pendekatan historis 

sendiri berfungsi untuk megetahui bagaimana biografi Kiai Bratakesawa mulai 

dari latar belakang keluarganya, pendidikannya, perjalanan akademik dan 

spritualnya, hingga ia menjadi pujangga dan penulis naskah suluk falsafah-

falsafah ke-Islam-an. Dengan digunakannya pendekatan ini, peneliti berharap 

dapat memberikan gambaran profil Kiai Bratakesawa secara kronologis dan 

sistematis.  

Pendekatan selanjutnya yakni pendekatan sejarah intelektual. 

Pendekatan sejarah intelektual adalah pendekatan penelitian yang memusatkan 

perhatiannya pada peran intelektual, gagasan, dan ideologi dalam membentuk 

perubahan sosial, politik, dan budaya dalam suatu masyarakat. Pendekatan ini 

melibatkan analisis terhadap pemikiran dan ideologi yang dihasilkan oleh 

 
5Abdul Mustaqim. Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi), (Jurnal Studi Ilmu-

ilmu Al-Qur’an dan Hadits, Vol. 15 No. 2, 2014). 215. 
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individu atau kelompok intelektual, serta cara penyebarannya. Pendekatan ini 

peneliti gunakan sebagai alat untuk memahami dan menganalisis buah karya 

pemikiran Kiai Bratakesawa yang berfokus pada falsafah-falsafah ke-Islam-an. 

Peneliti berharap dengan pendekatan ini mampu mengungkap makna-makna 

tersurat dan tersirat yang terdapat dalam karya-karya Kiai Bratakesawa.  

Alasan peneliti menggunakan dua pendekatan ini karena bagi peneliti, 

dua pendekatan ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan yang 

peneliti kaji dalam penelitian ini sehingga nantinya rumusan masalah yang 

telah peneliti kemukakan di awal dapat terjawab dan menjadi trigger untuk 

peneliti-peneliti selanjutnya. 

Untuk mempermudah penelitian ini peneliti menggunakan teori J. 

Toynbee yang dikenal dengan teori challenge and respons (tantangan dan 

jawaban). Teori ini mengatakan setiap gerakan sejarah timbul karena ada 

rangsangan, sehingga akan muncul reaksi yang melahirkan perubahan. 

Rangsangan ini cenderung dilakukan oleh segelintir orang yang dinamakan 

sebagai kelompok minoritas dominan.  

Selain itu, peneliti juga menggunakan teori hermeneutika kritis yang 

dikembangkan oleh Paul Ricoeur, seorang filsuf abad ke-20. Ia menekankan 

bahwa hermeneutika tidak hanya berfungsi untuk memahami teks, tetapi juga 

untuk mengkritisi teks dan memahami konstruksi sosial, politik, dan budaya 
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yang terkandung di dalamnya. Ricoeur berpendapat bahwa hermeneutika harus 

mengintegrasikan dimensi kritis dalam pemahaman dan interpretasi.6 

Dalam pemikiran Ricoeur, hermeneutika bukan hanya tentang 

mengungkapkan maksud penulis, tetapi juga tentang dialog dan proses 

interpretasi yang melibatkan penafsir. Ricoeur menekankan pentingnya 

konteks sosial, historis, dan budaya dalam interpretasi, serta peran kreativitas 

penafsir dalam menghasilkan makna.7  

Pengertian hermeneutika menurut istilah dapat dipahami sebagai seni 

dan ilmu untuk melakukan penafsiran tulisan terutama mengenai kitab suci. 

Terdapat pemahaman lain yang menyatakan bahwa hermeneutika merupakan 

filsafat yang memiliki fokus kajian tentang “pemahaman pada pemahaman” 

terhadap teks.8  

 

 
6Widi Fithri. Kekhasan Hermeneutika Paul Ricoeur, (Jurnal Tajdid Vol. 12 No. 4, Padang: 

IAIN Imam Bonjol Padang, 2014), 198. 
7Ibid. 200. 
8Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar (Jakarta: Kencana, 2016), 2.  
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Sirkularitas Hermeneutika: Hermeneutika mengakui bahwa proses 

interpretasi adalah sebuah lingkaran yang saling terkait antara bagian dan 

keseluruhan teks. Dalam interpretasi, pemahaman bagian individual dikaitkan 

dengan keseluruhan teks, dan sebaliknya. Pemahaman konteks teks diperoleh 

melalui interpretasi bagian-bagian yang ada. 

Horison Kehidupan dan Horison Teks: Konsep ini mengacu pada dua 

horison yang terlibat dalam proses interpretasi. Horison kehidupan adalah 

pandangan dunia, pengalaman, dan konteks seorang individu atau masyarakat 

yang membaca atau menafsirkan teks. Horison teks adalah konteks, nilai-nilai, 

dan makna yang terkandung dalam teks itu sendiri. Pemahaman yang tepat 

dicapai melalui dialog dan perjumpaan antara horison kehidupan pembaca 

dengan horison teks. 

Hermeneutika

Sirkularitas 
Hermeneutika

Prejudis

&

Pemahaman
Awal

Konteks

Historis dan Sosial

Horison Kehidupan

&

Horison Teks
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Prejudis dan Pemahaman Awal: Hermeneutika mengakui bahwa 

pembaca atau penafsir memiliki prasangka atau pemahaman awal yang 

membentuk cara mereka membaca teks. Prasangka ini dapat mempengaruhi 

cara interpretasi dilakukan. Oleh karena itu, penafsir perlu mengenali dan 

mengklarifikasi prasangka mereka agar tidak mempengaruhi pemahaman yang 

objektif. 

Konteks Historis dan Sosial: Hermeneutika menekankan pentingnya 

memahami konteks historis dan sosial dalam interpretasi. Konteks ini 

mencakup budaya, nilai-nilai, tradisi, dan situasi saat teks tersebut dihasilkan. 

Memahami konteks ini membantu penafsir dalam mengaitkan teks dengan 

pemahaman yang lebih dalam dan memahami niat penulis serta tujuan teks. 

Penerapan teori hermeneutika akan membantu peneliti dalam 

memahami karya Kiai Bratakesawa. Peneliti dapat menganalisis teks-teks Kiai 

Bratakesawa secara mendalam, memperhatikan makna yang terkandung, 

konteks sosial dan historisnya. Dengan menggunakan teori hermeneutika kritis 

ini, peneliti akan lebih mudah dalam mengungkapkan hasil pemikiran Kiai 

Bratakesawa yang tertuang dalam karya-karyanya.  

1.6 Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal ilmiah berjudul “Ajaran Bratakesawa dan Kesinambungannya 

dengan Konsep Memayu Hayuning Bawana”9 Fokus pada penelitian 

tersebut membahas secara mendalam mengenai sejarah munculnya ajaran 

 
9Sartika. Ajaran Bratakesawa dan Kesinambungannya dengan Konsep Memayu Hayuning 

Bawana, (Jurnal Fakultas Ilmu Budaya, Jakarta: Universitas Indonesia, 2013), 10. 
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bratakesawa, ruang lingkup ajaran bratakesawa, dan bagaimana ajaran 

bratakesawa berkesinambungan dengan konsep Memayu Hayuning 

Bawana ala masyarakat Jawa. Menurut Kiai Bratakesawa ajaran ini 

merupakan ajaran yang sangat mengandung unsur islam, karena 

berdasarkan pemikirannya kepada Al Quran dan Hadist. Benar tidaknya 

suatu ajaran tidak dilihat dari siapa yang membawa, tetapi dilihat dari ajaran 

tersebut mengandung unsur kebaikan atau tidak. 

2. Jurnal Ilmiah berjudul “Sangkan Paraning Dumadi Eksplorasi Sufistik 

Konsep Mengenal Diri dalam Pustaka Islam Jawa Perspektik Kunci Swarga 

Miftahul Djanati”10 Penelitian tersebut fokus membahas isi dari naskah 

karya Kiai Bratakesawa yang berjudul Miftahul Djanati yang dianalisis 

melalui kacamata tasawuf. Ajaran tentang sangkan paraning dumai dalam 

naskah Kuntji Swarga Miftahul Djanati diuraikan dalam bentuk percakapan 

atau dialog tanya jawab antar orang. 

3. Skripsi berjudul “Ayat-ayat Tauhid dalam Al-Qur’an; Telaah Kritis 

Pemikiran Kiai Bratakesawa”11 Fokus penelitian tersebut membahas 

mengenai proses resepsi ayat-ayat Al-Qur’an dalam dua naskah karya Kiai 

Bratakesawa yakni Kunci Swarga dan Serat I.T.M.I menggunakan teori 

telaah pustaka dan komperatif data. Karya Kiai Bratakesawa seringkali 

 
10Nur Kolis, Sangkan Paraning Dumadi; Eksplorasi Sufistik Konsep Mengenal Diri dalam 

Pustaka Islam Jawa Prespektik Kunci Swarga Miftahul Djanati, (Jurnal Dialogia: Studi Islam dan 

Sosial Vol. 17 No. 1, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019). 
11Abdul Rohman. Ayat-Ayat Tauhid dalam Al-Qur’an; Telaah Kritis Pemikiran Kiai 

Bratakesawa, (Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
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menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menyambungkan khazanah dalam 

nilai Islam terutama yang berkaitan dengan konsep tauhid. 

Dari deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa sejauh ini peneliti 

memiliki fokus pembahasan yang berbeda dari penelitian-penelitian yang telah 

ada sebelumnya. Dengan judul “KIAI BRATAKESAWA: BIOGRAFI DAN 

PEMIKIRAN ISLAM KEJAWEN AWAL ABAD XX” Peneliti berusaha 

untuk membahas lebih dalam mengenai biografi dan pemikiran Kiai 

Bratakesawa serta mengkomparasikan pemikirannya dengan entitas Islam 

Kejawen pada periode tersebut. 

1.7 Metode Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah memerlukan sebuah metode penelitian agar 

lebih jelas dan terarah. Dalam penelitian mengenai biografi dan pemikiran 

Islam Kejawen Kiai Bratakesawa awal abad XX, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode penelitian historis atau bisa disebut sebagai 

metode penelitian sejarah menurut Kuntowijoyo yang terdiri dari: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah maupun informasi yang dinilai sesuai dengan tema penelitian yang 

sedang dikaji. Tahapan heuristik ini dapat dilakukan tepat setelah peneliti 

menentukan topik yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian ilmiah. 

Proses heuristik ini memuat sumber primer dan sumber sekunder berupa 

literatur, wawancara, arsip, surat kabar, dan segala yang berkaitan dengan 
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data penelitian. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan dua 

jenis sumber data, berikut perinciannya: 

a) Sumber Primer 

Sumber primer adalah data berupa informasi yang direkam dan 

dilaporkan oleh saksi mata, dan didapatkan melalui keadaan aktual ketika 

kejadian sedang berlangsung.12 Data ini berupa bahan mentah atau 

dokumen orisinil terkait karya berupa naskah yang dikarang oleh Kiai 

Bratakesawa. Biasanya sumber primer berupa tulisan dalam arsip, 

dokumentasi, berita pemerintah, surat perjanjian, surat kabar, dan lain 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan berbagai sumber yang 

sudah ada sebelumnya berupa naskah-naskah dan literatur keilmuan. 

Sumber yang menjadi pokok bahasan utama dari penelitian ini adalah 

naskah-naskah karya Kiai Bratakesawa yang membahas mengenai 

Filsafat Islam yakni: 

1) Naskah Kuntji Swarga Miftahul Djanati 

Naskah ini juga merupakan karya Kiai Bratakesawa yang lagi-

lagi menggunakan konsep yang sama dengan naskah sebelumnya, 

yakni obrolan antara 2 orang adik-beradik. Secara garis besar, naskah 

ini membahas mengenai Islam Kejawen yang disebut dengan Ilmu 

Kasunyatan. Peneliti menggunakan naskah ini sebagai bahan untuk 

mengemukakan pemikiran Islam Kejawen ala Kiai Bratakesawa. 

 
12A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 55. 
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2) Naskah Wirid Iman Tauhid Ma’rifat Islam 

Naskah ini adalah naskah karya Kiai Bratakesawa yang berisi 

mengenai pengertian Iman, Tauhid, Ma’rifat, Islam yang ditulis 

menggunakan Bahasa Jawa Ngoko dengan konsep obrolan antara 2 

orang adik-beradik. Penggunaan naskah ini sebagai bahan utama 

peneliti mengemukakan konsep pemikiran Kiai Bratakesawa dalam 

konteks Islam Kejawen karena pembahasan di dalamnya secara garis 

besar berisi konsep-konsep filsafat Islam. 

b) Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder yang peneliti pakai yaitu terdiri dari 

beberapa bahan rujukan seperti literatur, buku, skripsi, jurnal, maupun 

tulisan di internet diantaranya: 

1) Buku Islam Kejawen karya M Hariwijaya yang diterbitkan pada 2006 

oleh penerbit Gelombang Pasang. 

2) Buku Saya, Jawa, dan Islam karya Irfan Afifi yang diterbitkan pada 

2019 oleh penerbit Tanda Baca. 

3) Artikel berjudul Membaca Ulang Bratakesawa yang ditulis oleh 

Abdul Rahman dan dimuat dalam website langgar.co. 

2. Kritik (Verifikasi) 

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan kritik atau verifikasi sumber data 

sejarah. Pada tahapan ini, peneliti harus melakukan tindakan menentukan 

autentisitas dan kredibilitas sumber data yang telah dikumpulkan 

berdasarkan kualifikasi bahan, bentuk, dan jenis apakah termasuk dokumen 
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primer atau dokumen pendukung, hal ini nantinya menentukan seperti apa 

validasi teks dan isi datanya. Kritik sumber adalah salah satu usaha 

menganalisis, memisahkan, dan mencari tau sumber manakah yang 

dianggap tepat, menyesuaikan kebutuhan peneliti. Hal tersebut dilanjutkan 

dengan tindakan penyeleksian guna mengetahui seberapa akuratnya sumber 

data, dilihat dari segi bentuk hingga segi isinya dan tujuannya ialah agar 

nantinya bisa dipertanggungjawabkan.13 Kritik ini terbagi menjadi dua 

macam, kritik internal dan kritik eksternal.14 

a) Kritik Eksternal 

Kritik eksternal adalah tahapan metode dengan tujuan untuk 

menguji autentisitas dan keabsahan sumber data. Tahapan ini peneliti 

melakukan verifikasi dan pengujian pada tampilan luar sumber data 

sejarah misalnya; cover, halaman, jenis kertas, gaya tulisan, hingga jenis 

tinta yang dipakai untuk menulis. Setiap sumber sejarah harus mendapat 

pernyataan terhadap keasliannya. Termasuk diantaranya ialah saksi mata 

penulis atau narasumbernya pun harus jelas dan dapat dipercaya.15 

Kritik eksternal juga diartikan sebagai metode pengujian terhadap 

latarbelakang sumber data serta pemeriksaan pada beberapa catatan guna 

memperoleh informasi tambahan untuk diketahui apakah sumber 

tersebut berubah atau masih tetap sama. 

b) Kritik Internal 

 
13Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 

1999), 11. 
14Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), 77. 
15Ibid., 78. 
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Kritik internal adalah tahapan metode yang menekaankan kritik 

terhadap aspek isi sumber data yang diperoleh. Kritik internal dilakukan 

guna menguji keabsahan sumber data setelah dinyatakan autentik pada 

tahapan kritik sebelumnya. Kritik internal bertujuan sebagai ajang 

evaluasi terhadap kesaksian isi sumber supaya diketahui apakah 

kesaksiannya itu terbukti benar atau tidak. Keaslian sumber primer dapat 

diidentifikasi dari maksud penulisannya karena setiap prosesnya berbeda 

sudut penilaian.16 

Pada kritik internal, ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam 

menguji kredibilitasnya; Pertama, mengadakan penilaian intrinsik, yang 

berkaitan dengan kompeten tidaknya suatu sumber, keahlian dan 

kedekatan dari sumber atau saksi. Kedua, berkaitan dengan kemauan dari 

sumber untuk memberikan kesakssian dalam menyampaikan kebenaran. 

Ketiga, korborasi yakni pencarian sumber lain yang tidak mempunyai 

keterkaitaan dengan sumber primer untuk mendukung kebenaran akan 

sumber primer.17 Setelah sumber sejarah dikritik dan lolos melewati 

tahap korborasi, maka data itu dinyatakan sebagai fakta sejarah. 

3. Interpretasi 

Interpretasi sering juga disebut dengan penafsiran terhadap sumber 

data sejarah, ada yang menyebutnya dengan istilah analisis sejarah.18 Pada 

tahapan ini, semua data yang telah dikumpulkan akan dilakukan proses 

 
16Helius Syamsuddin. Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 91. 
17Ibid., 95. 
18M. Dien Madjid dkk, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2014), 225. 
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membandingkan satu dengan yang lain guna mendapatkan kesimpulan yang 

nantinya bisa dimunculkan penafsiran datanya sampai ditemukan keserasian 

atas persoalan yang telah dikaji. Fakta-fakta yang selesai dikoreksi ini 

dilanjutkan proses penyeleksian ulang dan dirangkai sesuai dengan urutan 

kronologis hingga menjadi peristiwa sejarah, barulah dapat dikatakan 

sebagai kisah sejarah. 

Tahapan interpretasi ini terdiri dari fakta-fakta sejarah yang memuat 

serangkaian peristiwa yang saling berhubungan. Adapun interpretasi data 

dapat dilalui dengan dua cara, yaitu:19 

a) Interpretasi Analisis 

Interpretasi analisis ialah penarikan kesimpulan suatu sejarah 

dengan cara menguraikan satu-persatu fakta sejarah yang ada sehingga 

sudut pandang yang ada dapat semakin banyak dan luas.  

b) Interpretasi Sintesis 

Proses interpretasi sintesis ialah menarik kesimpulan dari dua 

atau lebih fakta sejarah yang saling berkaitan satu dengan lainnya dan 

dilakukan dengan cara menyatukan atau mengelompokkan fakta-fakta 

sejarah dari banyak sumber.  

Pada tahap ini para sejarawan dituntut untuk memiliki sikap 

imajinatif dalam menginterpretasi data-data yang ada supaya nantinya hasil 

 
19Ibid., 223. 
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penlisan yang ada dapat menjadi runtut dan sistematis sesuai dengan 

kronologi waktu yang ada dalam sejarah tersebut.20 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap terakhir dalam metode penelitian 

heuristik yakni penyusunan ulang fakta-fakta sejarah yang telah dianalisis 

dan diinterpretasikan ke dalam betuk tulisan yang kronologis dan sistematis. 

Historiografi ini disebut juga dengan penulisan sejarah atas suatu gambaran 

masa lampau berdasarkan data yang telah didapatkan dari hasil penelitian.21 

Karena historiografi ini sebagai tahapan akhir dari metode penelitian, maka 

tahapan ini dianggap proses yang paling berat bagi para sejarawan, karena 

pada tahap ini para sejarawan diminta untuk membuktikan dedikasi dirinya 

selama penelitian sebagai sebuah bentuk disiplin ilmiah. 

1.8 Sistematika Bahasan 

Dalam sistematika bahasan ini, peneliti menjelaskan mengenai alur-alur 

yang peneliti lakukan dalam menyusun penelitian. Adanya sistematika ini 

bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara satu bahasan dengan bahasan 

lainnya serta menunjukkan adanya logika penyusunan. Rincian sistematika 

bahasan ini sebagai berikut. 

Bab pertama, memuat pendahuluan penelitian yaitu latar belakang yang 

berisi penjelasan mengenai gambaran penelitian secara umum mengenai 

biografi dan pemikiran Kiai Bratakesawa mengenai Islam Kejawen dan 

 
20Ibid., 229. 
21Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Surabaya: Pustaka Ceria, 2017), 147-148. 
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dinamikanya pada masa awal abad XX, alasan dilakukannya penelitian, dan 

permasalahan yang akan diteliti. Selain latar belakang, di dalam bab pertama 

juga memuat rumusan masalah yang merupakan kumpulan pertanyaan yang 

akan dijawab pada bab selanjutnya. Kemudian tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dari sisi akademik, praktis, dan pragmatis, lalu sub-bab yang dimuat 

dalam bab pertama selanjutnya yakni pendekatan dan kerangka teoritik, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika bahasan.  

Bab kedua, memuat pambahasan mengenai garis keturunan Kiai 

Bratakesawa. Dari beberapa literatur yang ada, Kiai Bratakesawa disebutkan 

masih memiliki darah keturunan dari Raden Ngabehi Ranggawarsita. Namun 

sayangnya belum ditemukan sumber kuat yang dapat menjadi bukti akan 

kebenaran hal tersebut. Kemudian setelah nasab dan keturunan, peneliti akan 

membahas mengenai riwayat hidup Kiai Bratakesawa terutama pendidikannya 

serta kiprahnya di berbagai organisasi. Pada masa itu juga ia menulis beberapa 

karya yang banyak dijadikan referensi oleh para akademisi. 

Bab ketiga,  memuat pembahasan mengenai sejarah dan dinamika Islam 

Kejawen dimulai dengan pembahasan bagaimana awal-mula kemunculan 

Islam Kejawen di Nusantara. Kemudian dilanjutkan dengan perkembangannya 

hingga awal abad XX hingaa dinamika dan pro-kontranya di kalangan 

masyarakat dan para ahli.  

Bab keempat, memuat pembahasan mengenai pemikiran Kiai 

Bratakesawa tentang Islam Kejawen melalui analisa peneliti terhadap isi 

naskah Kiai Bratakesawa. Dimulai dari pemikirannya tentang konsep manusia 
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dan Tuhan, konsep syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat, konsep pemikirannya 

tentang Kejawen, dan konsep wahdat al-wujud (manunggaling kawula Gusti).  

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan oleh 

peneliti kepada beberapa pihak seperti masyarakat umum dan kaum akademisi. 
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BAB II 

BIOGRAFI KIAI BRATAKESAWA 

2.1 Nasab Kiai Bratakesawa 

Tak kenal, maka tak sayang. Kalimat ini tidak asing lagi hampir di 

seluruh telinga orang-orang yang ada di dunia. Selama waktu yang telah 

peneliti habiskan untuk mencari tau siapa itu Kiai Bratakesawa, peneliti 

menyadari bahwa untuk mengkaji suatu topik yang gemar dibahas oleh banyak 

kalangan bahkan para akademisi, maka harus melalui jalur pengenalan agar 

sanad pengetahuannya tidak terputus.  

Dalam kehidupan, menjalin relasi tentu diawali dengan melewati proses 

pengenalan, tidak sedikit juga yang membutuhkan waktu lama hanya untuk 

sekedar mengenal lebih jauh dan mendetail. Jika tidak bisa memperoleh 

informasi dengan berkenalan pada seseorang, maka cukup berteman dengan 

buku dan cacatan terkait. Karena buku juga merupakan sumber ilmu. Di zaman 

yang modern ini, tidak sulit menemukan informasi. Apabila tidak tercantum 

dalam buku atau tulisan ilmiah lainnya, informasi dapat ditemukan melalui 

sosial media serta situs web yang ada. Maksud dari peneliti adalah proses 

mencari informasinyalah yang penting untuk menunjukkan kualitas seseorang. 

Sebab segala bentuk proses yang baik, akan membuahkan hasil yang baik juga. 

Kiai Bratakesawa lahir pada tahun 1897 M di sebuah desa bernama 

Wonopati, Kecamatan Suwungalur, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Tercatat beliau juga wafat di tempat kelahirannya pada 

17 Oktober 1972 dalam usia 75 tahun. Kiai Bratakesawa memiliki nama kecil 
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Gatot Sastrodihardjo. Dari beberapa literatur yang telah ada sebelumnya, para 

peneliti dalam tulisannya sepakat bahwa Kiai Bratakesawa merupakan cucu 

dari pujangga masyhur abad 18 M yakni Raden Ngabehi Ranggawarsita yang 

banyak sekali melahirkan karya-karya sastra yang masih banyak dijumpai dan 

dikaji oleh para akademisi hingga hari ini. Ayah Kiai Bratakesawa bernama 

Raden Ngabehi Wonosastro.22 Selain bersambung sampai Raden Ngabehi 

Ranggawarsita, nasab Kiai Bratakesawa juga bersambung hingga Sri 

Susuhunan Pakubuwana III melalui jalur ibu, Raden Ajeng Siti Saltiyah. 

Secara rinci, pasangan Raden Ngabehi Wonosastro dan Raden Ajeng Siti 

Saltiyah dikarunia lima orang anak yakni, Raden Nganten Sri Sapariyah 

Wonomandardjo, Raden Gatot Sastradihardjo, Raden Nganten Khaliyat, Raden 

Mursinggih, dan Rara Siti Ispinah.23 

Sampai tulisan ini disusun, peneliti tidak menemukan satupun tulisan 

mengenai silsilah keturunan Raden Ngabehi Wonosastro. Akhirnya peneliti 

berusaha mencari riwayat hidup beliau melalui proses wawancara kepada 

beberapa narasumber yang masih ada hubungan darah dengan Raden Ngabehi 

Ranggawarsita. Sayangnya hasilnya tetap nihil. Para narasumber tersebut 

mengatakan bahwa belum pernah mendengar nama tersebut dan dalam catatan 

nasab yang mereka miliki pun juga tidak tercantum nama Raden Ngabehi 

Wonosastro. 24 

 
22Muslih 2002. 7-9. 
23Bapak Edi Tri Haryantoro. Cucu R. Ngt. Sri Sapariyah Wonomandardjo. Wawancara, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Mojokerto, 1 Agustus 2023. 
24Saryono, Abdi Dalem Sinuhun Pakubuwana XIII, Wawancara. Desa Melikan Kecamatan 

Wedi Kabupaten Klaten. 1 Juli 2023. (Abdi Dalem adalah orang-orang yang bertugas untuk 

membantu pekerjaan-pekerjaan keraton dan menaati segala aturan yang ada di dalamnya). 
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Tercatat Raden Ngabehi Ranggawarsita sendiri selama hidup hanya 

memiliki enam anak dari istri pertamanya yakni Raden Ajeng Gombak. 

Sedangkan dari selir dan istrinya yang lain beliau tidak dikaruniai seorang anak 

pun. Dari Raden Ajeng Gombak tersebutlah lahir Raden Ayu Sudinah, Raden 

Ayu Sujinah, Raden Mas Ranakusuma, Raden Mas Sembada, Raden Mas 

Sutana dan Rara Mumpuni. Diantara enam anak tersebut, Raden Mas 

Ranakusuma lah yang paling memungkinkan disebut sebagai ayah dari Kiai 

Bratakesawa. Hal ini dikarenakan hasil analisa penulis yang menemukan 

bahwa ternyata Raden Mas Ranakusuma pernah menjadi jaksa di Kulon Progo 

pada tahun 1891, dan kebetulan Brakesawa lahir juga di Kulon Progo. 

Tidak banyak tulisan baik yang berwujud fisik maupun daring yang 

dapat membantu peneliti untuk memaparkan dengan rinci bagaimana biografi 

lengkap dari Kiai Bratakesawa ini. Jadi peneliti hanya menyebutkan dan 

menyajikan biografi beliau apa adanya. 

2.2 Riwayat Pendidikan dan Karir Kiai Bratakesawa 

Masa kecil Kiai Bratakesawa terbilang sulit, pasalnya pada akhir abad 

ke-19 masih terjadi peperangan yang digencarkan oleh para pejuang untuk 

mengusir keberadaan penjajah yang asik menduduki Indonesia bahkan 

mengeksploitasi sumber daya alamnya. Akses pendidikan resmi pun terbatas, 

hanya kalangan atas saja yang bisa dengan mudah mendapatkan pendidikan 

sekolah yang layak. Biasanya kaum biasa hanya mengandalkan kecerdasan 

yang dimiliki, untuk belajar pun dilakukan dengan diam-diam. Rasa takut dan 
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cemas masih melanda setiap orang, kehidupan rakyat belum tenang sampai 

benar-benar mencapai kemerdekaan dan diakui oleh negara lain. 

Sebagai seorang warga lokal yang lahir sebelum era kemerdekaan 

dimulai, saat para Kolonialis Belanda masih menguasai seluruh daratan dan 

perairan di Indonesia, Kiai Bratakesawa ini hanya berkesempatan duduk di 

bangku sekolah tingkat pendidikan dasar, Sekolah Rendah (SR) sebagai 

Pendidikan resminya.25 Namun karena kedudukan latarbelakangnya yang jelas 

dibesarkan di keluarga Keraton, maka dalam jenjang pendidikan yang lain 

tidak perlu diragukan lagi. Semangat Kiai Bratakesawa begitu tinggi, hal ini 

dapat menjadikannya sosok berintelektual yang menjamin. 

Kiai Bratakesawa ini mampu menguasai berbagai macam ilmu 

pengetahuan mulai dari umum hingga agama yang dipelajari secara otodidak 

yang cukup baik. Dalam cacatan lain, disebutkan bahwa kecakapannya di 

bidang pendidikan sangat memungkinkan membuatnya mampu juga 

menguasai beberapa bahasa, seperti bahasa Belanda, Inggris, Arab, bahkan 

bahasa Sanskerta.  

Dikatakan dalam literatur bahwa Kiai Bratakesawa ini adalah sosok 

yang luwes dan mudah bergaul karena kepribadiannya yang cair. Maka wajar 

saja jika pada akhirnya beliau menjadi tokoh berpengaruh di abad ke-20. Prof. 

 
25Abdul Rohman. Ayat-ayat Tauhid dalam Al-Qur’an: Telaah Kritis Pemikiran Kiai 

Bratakesawa, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2022). 48. Lihat 

juga dalam Nur Kolis. Ilmu Makrifat Jawa Sangkan Paraning Dumadi; Eksplorasi Sufik Konsep 

Mengenal Diri dalam Pastaka Islam Kejawen Kunci Swarga Miftaklad Djanati, (Ponorogo: Nata 

Karya, 2018). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

25 

 

 

 

Nicolas Driyangkara SJ26 dan Raden Mas Ngabehi Poerbatjaraka27 serta 

beberapa tokoh penting lainnya tercatat menjadi teman karibnya seperjuangan 

di bidang Pendidikan. Belum lagi keterlibatan Kiai Bratakesawa yang aktif di 

berbagai organisasi sosial-politik-agama seperti Budi Oetomo, Teosofia, 

Perkumpulan Kawula Yogyakarta, Muhammadiyah, hingga Sarekat Islam. 

Memang pada saat itu, seluruh organisasi yang tengah diikuti Kiai Bratakesawa 

sedang berkembang pesat. Dari banyaknya organisasi dan relasi pertemanan 

inilah yang akhirnya menjadikan beliau memiliki pengetahuan dan wawasan 

yang luas.28 

 

Gambar 2. 1 

Dari kiri ke kanan: Moch. Sismadi Sastrosiswojo, Gatot Sastrodihardjo (Brotokesowo), 

Suwardi Surjaningrat, Boedi Mandojono, Doellatip. Suwardi dipenjara karena dituduh 

melakukan pelanggaran pers. 

(Sumber: https://p4tk-pknips.blogspot.com/2018/03/dari-penjara-ke-penjara-sepenggal-

kisah.html)  

 
26Prof. Nicolas Driyangkara SJ ini lahir pada tahun 1913 di Kedunggubah, Kalingising, 

Purworejo dan meninggal pada tahun 1967 di Girisoswa, Ungaran, Jawa Tengah. Meski tidak 

meninggalkan karya tulis, namun tercatat beliau merupakan pemikir besar yang pernah dimiliki 

Indonesia. 
27Raden Mas Ngabehi Poerbatjaraka lahir pada tahun 1884 dan wafat tahun 1964 di Jakarta. 

Beliau lebih dikenal sebagai tokoh budayawan dan cendikiawan pakar Jawa kuno. 
28Abdul Rohman. Ayat-ayat Tauhid dalam Al-Qur’an: Telaah Kritis Pemikiran Kiai 

Bratakesawa, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2022). 49. 

https://p4tk-pknips.blogspot.com/2018/03/dari-penjara-ke-penjara-sepenggal-kisah.html
https://p4tk-pknips.blogspot.com/2018/03/dari-penjara-ke-penjara-sepenggal-kisah.html
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Sebelum terjun ke dunia literatur dan menjadi penulis buku yang 

popular, beliau mengawali karir sebagai guru bantu di Sekolah Rendah Negeri 

dan Pesantren Budi Luhur di wilayah Klaten, Jawa Tengah sekitar pada tahun 

1914.29 Sayangnya dalam awal karir Kiai Bratakesawa yang menjadi guru 

bantu di Sekolah Rendah Negeri dan Pesantren Budi Luhur di wilayah Klaten 

Jawa Tengah, catatan riwayat beliau mengajar disana sudah tidak disimpan 

oleh pihak terkait, sehingga peneliti tidak bisa menjelaskan lebih lanjut 

mengenai perkembangan karir Kiai Bratakesawa di masa mudanya. Namun, 

justru awal karirnya ini membuahkan hasil yang begitu baik, sampai akhirnya 

pada lima tahun kemudian, Kiai Bratakesawa melanjutkan karir sebagai 

sekretaris kedua dari Insulinde Surakarta. 

Keterampilan Kiai Bratakesawa justru semakin terlihat setelah menjadi 

sekretaris kedua Insulinde Surakarta, bakat menulisnya semakin terasah. Hal 

ini membuatnya menekuni dunia literatur tepatnya di seputar jurnalistik. Dalam 

beberapa catatan yang dijumpai peneliti, Kiai Bratakesawa cukup rajin mengisi 

kolom artikel dan sejumlah surat kabar dengan tulisan-tulisannya yang relevan 

terhadap isu terkini saat itu. Ketika aktif di surat kabar, tidak sedikit beliau 

mengirimkan tulisan yang terbit setiap harian, mingguan, hingga bulanan. 

Karena merasa sudah cukup cakap, Kiai Bratakesawa ini berprofesi tetap 

sebagai jurnalis di sejumlah media yang terkemuka hampir di sepanjang 

hidupnya.30 

 
29Ibid. 50. 
30 Nur Kolis. Ilmu Makrifat Jawa Sangkan Paraning Dumadi; Eksplorasi Sufik Konsep 

Mengenal Diri dalam Pastaka Islam Kejawen Kunci Swarga Miftaklad Djanati, (Ponorogo: Nata 

Karya, 2018), 50. 
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Catatan karirnya dapat dilacak pada tahun 1920, ketika Kiai 

Bratakesawa menempati posisi penting sebagai kepala komisaris sekaligus 

menjadi pemimpin redaksi Surat Kabar Sinar Harapan Yogyakarta. 

Keahliannya di bidang jurnalistik memang cukup mengagumkan. Kemudian di 

waktu yang sama, Kiai Bratakesawa juga menjadi redaktur mingguan 

Pengunggah Yogyakarta yang dibina oleh R.M. Suwardi Suryaningrat atau 

lebih dikenal dengan nama Ki Hajar Dewantara yang dijuluki Bapak 

Pendidikan Indonesia. Pernah juga menjadi redaktur Putri Kediri di kantor 

Kediri, Jawa Timur, redaktur Setya Tama di Yogyakarta, termasuk juga 

mengisi surat kabar mingguan Dunia Baru di Yogyakarta.31 

Kemudian setelah Bratakesawa pindah ke Yogyakarta tahun 1922, dan 

bekerja sebagai pengisi majalah “Panggugah”yang di bina oleh R.M. Suwardi 

Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara). Pada masa itu, beliau dikunjungi 

Mangunatmaja sebanyak dua sampai tiga kali untuk diajak mengikuti paham 

Sarekat Abangan. Namun beliau sama sekali tidak terpengaruh dengan ajaran 

Sarekat Abangan yang pada waktu itu membaur dengan SI Merah32. Ini bisa 

kita lihat dari cerita beliau pada saat mengetahui ada pertemuan  di daerah 

Gandalayu Yogyakarta, dirumah salah satu pemimpin SI Merah sebanyak 

kurang lebih 25 orang. Ringkasnya demikian:  

 
31Abdul Rohman. Ayat-ayat Tauhid dalam Al-Qur’an: Telaah Kritis Pemikiran Kiai 

Bratakesawa, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2022). 50-51. 
32SI Merah merupakan kepaanjangan dari Sarekat Islam Merah yang berlandaskan asas 

sosialisme-komunisme dan dipimpin oleh Samaoen. Dulunya Sarekat Islam hanya satu dan tujuan 

gerakannya ialah untuk membela rakyat kecil yang menentang kapitalisme dengan cara yang 

berbeda. Lalu berpecah menjadi dua yaitu SI Putih dan SI Merah. 
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“Para hadirin semua, saya persilahkan melihat ini”, kata sang guru 

sambil menyalakan korek api, jres; setelah menyala lalu di tiup mati 

pet.  

“Cobalah anda merenungkan, nyala api dari korek api tadi dimana, 

terutama setelah ditiup? Sekarang jangan ragu dan jangan pula 

percaya omongan orang lain yang aneh-aneh……..ya ibarat nyala 

korek api itulah keadaan kehidupan manusia itu. Ketika belum 

dititahkan (lahir) seperti nyala korek api yang belum dinyalakan. 

Setelah lahir ke dunia, ya seperti nyala korek api yang dinyalakan tadi. 

Setelah mati? ibarat nyala api setelah di tiup angin … selesai”.  

Mereka yang menerima wejangan itu itu nampak senang sekali. 

Namun Bratakesawa tidak terpengaruh wejangan semacam itu. Ia 

hanya termenung, “Apa mungkin para sarjana dan cendikiawan yang 

saling mengejar ilmu serta menyingkirkan diri dari perbuatan dosa itu 

bodoh-bodoh semua?”.33 

Menurut cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa Bratakesawa belum 

terpengaruh murid-murid Natarata34 dan ajarannya. Sehingga pada saat beliau 

menulis ulang Serat Siti Jenar dengan judul Falsafah Siti Jenar yang 

diterbitkan oleh Yayasan Penerbit Joyoboyo, dapat kita tafsirkan lebih obyektif 

dikarenakan tingkat pemahaman Kiai Bratakesawa dengan Natarata hampir 

sama yaitu masih berpegang teguh pada ajaran Islam. Ini dipertegas juga oleh 

Hasanu Simon dalam bukunya Misteri Syekh Siti Jenar yang mengatakan 

bahwa dalam buku Falsafah Siti Jenar, Kiai Bratakesawa menunjukkan 

keteguhannya dalam mengimani Islam secara benar.35 

Bisa dibilang ini merupakan perjalanan yang panjang dalam karirnya 

sebagai jurnalis. Beliau tidak ingin hanya meninggalkan tulisannya di sejumlah 

 
33Moh Hari Suwarno. Syekh Siti Jenar, (_____: PT.Antar Surya Jaya,_____). 20. 
34Raden Panji Natarata adalah pengarang Serat Seh Siti Jenar yang ditulis pada abad ke-19 

M dan serat tersebut diijadikan oleh Mangunatmaja sebagai sumber utama dalam Sarekat Abangan. 
35Prof. Dr. Hasanu Simon. Misteri Syekh Siti Jenar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

380. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

29 

 

 

 

surat kabar selama menjabat sebagai redaktur pelaksana, beliau juga membagi 

ilmunya dengan menerbitkan beberapa tulisan berbentuk buku dan serat.  

2.3 Karya-karya Kiai Bratakesawa 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memuat 

pengertian bahwa karya secara bahasa merupakan hasil perbuatan, ciptaan, dan 

buatan manusia. Sedangkan menurut istilah, Brotowidjoyo mendefinisikan 

karya sebagai karya ilmiah, lebih lanjut; karangan ilmu pengetahuan yang 

menampilkan fakta dan disusun dengan menggunakan metodologi penulisan 

yang baik dan benar.36 Bisa disimpulkan bahwasanya karya ini hasil perbuatan 

dan pemikiran manusia yang sengaja diciptakan sebagai wujud kiprahnya 

mengagumi sesuatu, agar dapat terapresiasi dengan baik maka ditampilkan 

dalam bentuk karya. 

Pembahasan mengenai karya-karya Kiai Bratakesawa ini akan panjang, 

karena karya yang dihasilkannya pun tidak sedikit. Sampai hari ini karya-karya 

Kiai Bratakesawa banyak dijadikan sumber rujukan serta dikaji oleh para 

akademisi yang berfokus pada topik mengenai Islam Kejawen. Sebagai data 

penunjang, berikut kutipan yang menyebutkan apa saja karya Kiai 

Bratakesawa. 

Suwarno mencatat, sekurangnya terdapat sembilan karya yang ditulis 

oleh Bratakesawa. Di antaranya yaitu, Bayanul Khaliq, Bayanul 

Haqq, Bayaanul Iman, Bayanul Maot, Salat Da'im Mulat Salira; 

Wirid Iman, Tauhid, Makrifat, Islam; Suluk Sangkan Paran, Falsafah 

Suka-Sungkawa; dan Kunci Swarga (Miftahu’l Djannati). Namun, 

 
36Fadhol Sevima. Pengertian Karya Ilmiah Menurut Para Ahli dan Jenis-jenis Karya Ilmiah, 

(https://sevima.com/pengertian-karya-ilmiah-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenis-karya-ilmiah/ 

diakses pada 5 Juli 2023). 

https://sevima.com/pengertian-karya-ilmiah-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenis-karya-ilmiah/
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dari seluruh buku tersebut, Kunci Swarga tampaknya yang paling 

populer karena cukup mewakili pemikiran sang penulisnya.37 

Dari seluruh karya Kiai Bratakesawa, setelah peneliti telusuri lagi, 

menurut analisis peneliti buku Kunci Swarga (Miftahul Djannati) dan Serat 

I.T.M.I lah yang paling banyak dikaji. Karena dua karya fenomenal tersebut 

yang dapat menggambarkan dengan baik bagaimana pemikiran Kiai 

Bratakesawa serta cukup mewakili permasalahan dan pertanyaan seputar Islam 

Kejawen. Berikut adalah deretan karya-karya beliau yang berhasil peneliti 

kumpulkan: 

1. Kuntji Swarga (Miftahul Djanati) 

 

Gambar 2. 2 

Buku Kunci Swarga Miftahul Djanati 

(Sumber: https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/filsafat/1ih55hq-jual-kuntji-

swarga-miftahul-djananti-buku-islam-lawas-filsafat-lawas-kebatinan-jawa)  

Buku ini adalah karya Kiai Bratakesawa yang paling terkenal. Buku 

terbitan “JAJASAN DJOJOBOJO” Surabaya yang diterbitkan pada tahun 

 
37Suwarno dalam Nur Kolis. Ilmu Makrifat Jawa Sangkan Paraning Dumadi; Eksplorasi 

Sufik Konsep Mengenal Diri dalam Pastaka Islam Kejawen Kunci Swarga Miftaklad Djanati, 

(Ponorogo: Nata Karya, 2018). 51. 

https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/filsafat/1ih55hq-jual-kuntji-swarga-miftahul-djananti-buku-islam-lawas-filsafat-lawas-kebatinan-jawa
https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/filsafat/1ih55hq-jual-kuntji-swarga-miftahul-djananti-buku-islam-lawas-filsafat-lawas-kebatinan-jawa
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1952 dan dicetak hingga cetakan ke- 7 pada tahun 1966 ini ditulis dalam 

format dialog tanya-jawab antara adik-beradik menggunakan Bahas Jawa 

Ngoko.  

Buku Kuntji Swarga Miftahul Djanati" merupakan sebuah karya 

yang menggali pemahaman mendalam tentang konsep tuhan, alam gaib, dan 

tingkat derajat keimanan dalam agama Islam. Penulis dengan jelas dan 

penuh kearifan mengeksplorasi sifat dan karakteristik iman seseorang, serta 

memberikan panduan praktis bagi pembaca tentang bagaimana mencapai 

tujuan akhir hidup. 

Dalam buku ini, penulis mengawali dengan memberikan pengantar 

yang kuat tentang pentingnya mengetahui dzat dan sifat Allah. Ia 

menjelaskan bahwa Allah adalah dzat yang wajibul wujud (pasti adanya) 

disertai dengan argumentasi-argumentasi rasional yang mendukung hal 

tersebut. Penulis menjelaskan bagaimana untuk menolak argumentasi yang 

mengatakan bahwa Allah itu hanya sebatas nama dan penyebutan saja, tapi 

sejatinya tidak ada. 

Selanjutnya, buku ini memaparkan berbagai tingkat derajat 

keimanan manusia, mulai dari syariat, thoriqot, hakekat, dan akhirnya 

mas’rifat. Penulis juga menyoroti proses-proses untuk mencapai berbagai 

tingkatan tersebut serta memberikan kelebihan dan kekurangan dari 

berbagai tingkatan tersebut. 

Selain menjelaskan tentang Allah dan tingkat keimanan, penulis 

memberikan apa itu hari akhir, serta hal-hal gaib lainnya. Ia menyoroti 
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pentingnya, percaya kepada ari akhir dan hal-hal gaib lainnya untuk 

memperkuuat keimanan dan memperoleh kebahagiaan hakiki. Buku ini juga 

memberikan nasihat dan anjuran tentang bagaimana menjalani kehidupan di 

dunia ini dengan tujuan akhir yang jelas, yaitu mendapatkan tempat di surga. 

Salah satu hal yang membedakan buku ini adalah cara penulis 

menyampaikan pesan-pesan agama dengan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami. Gaya penulisannya yang berupa dialog tanya-jawab adik-

beradik membuat pembaca merasa terhubung secara emosional dan 

terinspirasi untuk meningkatkan kualitas iman dan amal mereka. 

Secara keseluruhan, "Buku Kuntji Swarga Miftahul Djanati" adalah 

panduan yang komprehensif dan inspiratif tentang konsep Allah, dan iman 

dalam Islam. Penulis dengan bijak menguraikan tingkat-tingkat derajat 

keimanan dan memberikan petunjuk praktis tentang bagaimana mencapai 

tujuan akhir tersebut. Buku ini cocok untuk pembaca yang ingin 

memperdalam pemahaman mereka tentang iman dan ketauhidan dalam 

agama Islam dan ingin menggali cara-cara untuk meningkatkan iman dan 

ketaatan mereka kepada Allah. 

2. Wirid Iman Tauhid Ma’rifat Islam (I. T. M. I) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

33 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 

Buku Wirid Iman Tauhid Ma’rifat Islam (I. T. M. I.) 

(Sumber: https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/agama-kepercayaan/1ffbdxk-

jual-wirid-itmi-iman-tauhid-makrifat-islam)  

Buku ini diterbitkan oleh “JAJASAN DJOJOBOJO” Surabaya pada 

tahun 1993. Sebagaimana buku sebelumnya, buku ini ditulis menggunakan 

Bahasa Jawa Ngoko dengan bentuk narasi dialog tanya-jawab antara adik-

beradik. "Buku Wirid Iman Tauhid Ma'rifat Islam" adalah sebuah karya 

yang memperkenalkan pembaca kepada konsep-konsep dasar dalam agama 

Islam. Ditulis dengan pengetahuan mendalam dan kebijaksanaan, buku ini 

merupakan panduan praktis untuk memahami dan menerapkan wirid dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menggali pemahaman yang lebih dalam tentang 

iman, tauhid, dan ma'rifat (pengetahuan spiritual) dalam Islam. 

Penulis buku ini, yang kelihatan sangat berpengalaman dan 

berpengetahuan luas, memulai dengan menyajikan landasan teologis dan 

filosofis yang kuat untuk memahami esensi iman dan tauhid dalam Islam. 

Dia menjelaskan konsep dasar iman, termasuk keyakinan terhadap Allah, 

para malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan takdir. 

https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/agama-kepercayaan/1ffbdxk-jual-wirid-itmi-iman-tauhid-makrifat-islam
https://www.bukalapak.com/p/hobi-koleksi/buku/agama-kepercayaan/1ffbdxk-jual-wirid-itmi-iman-tauhid-makrifat-islam
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Dalam bab-bab selanjutnya, penulis membahas pentingnya memperkuat 

iman dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang tauhid, 

yang merupakan dasar agama Islam. 

Salah satu hal yang menarik dari buku ini adalah penjelasan yang 

komprehensif tentang bagaimana memilih guru yang baik dan benar. 

Penulis dengan jelas menjelaskan begaimana jika ada guru yang kurang 

tepat dengan mengutip dari refrensi lain seperti serat wulang reh. Ia 

menunjukkan kepada pembaca jika misal ada orang sakti yang biasa 

menggunakan wirid atau ajian dalam kehidupannya seperti Jaran Goyang. 

Orang-orang dengan kelebihan tersebut merupakan bagian dari ilmu sihir 

atau perdukunan. Kemudian ia juga menjelaskan apa bedanya kelebihan 

tersebut dengan yang dialami oleh Nabi, Wali, dan orang soleh (Mu’jizat, 

karomah, dan ma’unah). 

Lebih lanjut, penulis mengeksplorasi konsep ma'rifat, yaitu 

pengetahuan spiritual yang mendalam tentang diri sendiri, Tuhan, dan 

hubungan manusia dengan-Nya. Dalam bab-bab yang menggugah 

pemikiran, penulis membahas langkah-langkah menuju ma'rifat, termasuk 

introspeksi diri, meditasi, dan refleksi kehidupan sehari-hari. Penekanan 

pada pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan spiritualitas di dalam 

buku ini memberikan nilai tambah bagi pembaca yang mencari peningkatan 

kualitas kehidupan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam. 

Secara keseluruhan, "Wirid Iman Tauhid Ma'rifat Islam" adalah 

buku yang menggabungkan pengetahuan teologis Islam yang kuat dengan 
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panduan praktis bagaimana memilih guru untuk membimbing keimanan dan 

pengembangan spiritualitas. Buku ini cocok untuk pembaca dari berbagai 

tingkatan pengetahuan agama Islam, baik pemula maupun yang lebih 

berpengalaman. Para pembaca akan mendapatkan manfaat dari wawasan 

yang diberikan oleh penulis, dan memperdalam pemahaman tentang agama 

dan spiritualitas mereka. 
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3. Katrangan Candrasengkala 

 

Gambar 2. 4 

Buku Keterangan Candrasengkala 

(Sumber:https://repositori.kemdikbud.go.id/8338/1/KETERANGAN%20CANDRASENGK

ALA.pdf) 

Buku “Katrangan Candrasangkala" adalah sebuah karya yang 

mengungkapkan kekayaan budaya Jawa melalui penjelasan dan interpretasi 

candrasangkala, sistem penanggalan tradisional berdasarkan kombinasi 

simbol-simbol bulan dan angka yang digunakan dalam masyarakat Jawa 

kuno. Buku ini memberikan wawasan mendalam tentang arti dan makna 

candrasangkala, serta perannya dalam sejarah, mitologi, dan tradisi Jawa. 

Penulis, yang jelas memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya 

Jawa, menyajikan penjelasan yang rinci dan sistematis tentang 

candrasangkala. Ia menjelaskan tentang filosofi dan simbolisme di balik 

sistem penanggalan ini, menghubungkannya dengan siklus alam, astrologi, 

dan mitologi Jawa. Buku ini juga membahas berbagai macam varian dan 

bentuk candrasangkala yang digunakan dalam berbagai konteks budaya dan 

sejarah Jawa. 

https://repositori.kemdikbud.go.id/8338/1/KETERANGAN%20CANDRASENGKALA.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/8338/1/KETERANGAN%20CANDRASENGKALA.pdf
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Salah satu keunggulan buku ini adalah kemampuan penulis untuk 

mengaitkan candrasangkala dengan peristiwa sejarah, mitos, dan tradisi 

Jawa. Ia menggali interpretasi mendalam tentang kaitan antara 

candrasangkala dengan berbagai peristiwa penting dalam sejarah Jawa, 

seperti kelahiran tokoh-tokoh terkenal, peristiwa politik, atau peristiwa alam 

yang signifikan. Penulis juga mengungkapkan bagaimana candrasangkala 

digunakan dalam tradisi Jawa, seperti upacara pernikahan, penamaan anak, 

atau peringatan hari-hari istimewa. 

Buku ini menyajikan informasi yang mendalam dan mendetail 

tentang candrasangkala, dan dibantu dengan ilustrasi dan contoh-contoh 

yang membantu pembaca memahami konsep ini dengan lebih baik. Penulis 

juga memberikan referensi dan sumber daya tambahan untuk pembaca yang 

ingin melanjutkan penelitian mereka tentang topik ini. 

Secara keseluruhan, "Buku Katrangan Candrasangkala" adalah 

karya yang menggali warisan budaya yang kaya dan unik dari masyarakat 

Jawa. Penulis memberikan penjelasan yang komprehensif dan menarik 

tentang candrasangkala, memperkaya pemahaman pembaca tentang sistem 

penanggalan tradisional ini. Buku ini sangat direkomendasikan bagi siapa 

pun yang tertarik dalam sejarah, mitos, dan tradisi budaya Jawa, serta siapa 

pun yang ingin memahami lebih dalam tentang sistem penanggalan yang 

unik ini. 
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4. Falsafah Suka-sungkawa 

 

Gambar 2. 5 

Buku Falsafah Suka-sungkawa 

(Sumber: https://www.tokopedia.com/ilmukejawenjawa/falsafah-suka-sungkawa)  

"Buku Falsafah Suka-Sungkawa" adalah sebuah karya yang 

menggali pemahaman mendalam tentang konsep suka-sungkawa dalam 

budaya dan filsafat Jawa. Penulis dengan kecerdasan dan pengetahuan yang 

mendalam menjelaskan makna, nilai, dan praktik suka-sungkawa dalam 

konteks sosial, spiritual, dan kehidupan sehari-hari. 

Dalam buku ini, penulis membahas secara komprehensif konsep 

suka-sungkawa dalam budaya Jawa, mengungkap aspek-aspek penting yang 

terkait dengan empati, penghargaan, dan belas kasihan terhadap sesama 

manusia. Penulis menjelaskan bahwa suka-sungkawa bukan hanya tentang 

memberikan dukungan emosional kepada orang yang berduka, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang melibatkan simpati, solidaritas, 

dan kebersamaan dalam menghadapi kesedihan dan penderitaan. 

https://www.tokopedia.com/ilmukejawenjawa/falsafah-suka-sungkawa
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Buku ini menyoroti pentingnya suka-sungkawa dalam memperkuat 

hubungan sosial dan membangun kebersamaan di dalam masyarakat. 

Penulis menjelaskan bagaimana suka-sungkawa dapat memperkuat ikatan 

antara individu, keluarga, dan komunitas, serta menjadi pendorong untuk 

saling menguatkan dan menyebarkan kebaikan dalam situasi sulit. 

Selain itu, penulis membahas konsep suka-sungkawa dalam konteks 

spiritual dan filosofis. Ia menggali pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep karma, reinkarnasi, dan siklus kehidupan dalam budaya Jawa, serta 

menghubungkannya dengan praktik suka-sungkawa. Penulis menjelaskan 

bagaimana suka-sungkawa juga melibatkan aspek spiritual, di mana 

individu menghadapi penderitaan dan kesedihan sebagai bagian dari 

perjalanan hidup yang melampaui kehidupan fisik. 

Buku ini juga menggali praktik-praktik suka-sungkawa yang 

melibatkan ritual dan tradisi dalam budaya Jawa. Penulis memberikan 

penjelasan tentang upacara dan tata cara suka-sungkawa, termasuk bacaan, 

doa, dan perilaku yang dianggap sopan dalam konteks tersebut. 

Secara keseluruhan, "Buku Falsafah Suka-Sungkawa" adalah sebuah 

panduan yang mendalam tentang konsep suka-sungkawa dalam budaya dan 

filsafat Jawa. Penulis memberikan wawasan yang komprehensif dan 

bermanfaat tentang makna dan praktik suka-sungkawa, serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Buku ini sangat cocok bagi mereka yang tertarik 

dalam studi budaya Jawa, etika sosial, dan pemahaman tentang empati dan 

belas kasihan dalam konteks yang lebih luas. 
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BAB III 

DINAMIKA ISLAM KEJAWEN AWAL ABAD XX 

Wajah Islam di Jawa abad ke-20 diisi dengan masa-masa kolonialisme 

Barat, Indonesia berusaha meraih kemerdekaannya dengan cara memberontak 

hingga para kolonialis merasa tak tahan lagi. Namun karena keterbatasan 

pendidikan bagi masyarakat awam di tengah-tengah kesulitan mendapat pelajaran 

dari pendidikan formal ini ternyata tidak membuat rakyat Jawa putus asa. Mereka 

mempelajari pendidikan dari beberapa tokoh yang sedang menyebarkan 

kepercayaan secara diam-diam. Meskipun demikian, kerap kali narasi mengenai 

eksistensi agama Islam dalam alam budaya Jawa tidak terwadahi. Artinya pada 

abad ke-20, legitimasi wilayah masih banyak dikuasai bangsa asing sehingga 

penyebaran agama Islam diduga lebih leluasa di pusat-pusat tertua penyebaran 

agama seperti Surabaya, Gresik, Demak, dan lain-lain. 

Dinamika Islam saat itu diwarnai dengan keadaan sosial politik Hindia-

Belanda, lazimnya dikenal dengan istilah masa pergerakan nasional.38 Tercatat 

bahwa pemerintah kolonial ini memegang tanggungjawab penuh mengenai moral 

bagi kesejahteraan warga pribumi, sehingga memunculkan pemikiran politik tanam 

paksa yang tidak mudah dikritik oleh bangsa. Kebijakan politik tersebut berdampak 

cukup besar bagi perubahan bangsa Indonesia, termasuk wilayah Jawa.39 Minimnya 

kaum terpelajar akibat kebijakan politik etis yang diprogram pemerintah kolonialis 

 
38Dalam istilah lain, masa pergerakan nasional ini merupakan bagian dari masa nasionalisme 

yang ditandai dengan kemunculan kesadaran berbangsa akibat lelahnya berada dibawah hierarki 

penjajahan. Nor Huda. Islam Nusantara; Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 105. 
39Sartono Kartodirdjo, dkk. Sejarah Nasional Indonesia Jilid V, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), 34-35. 
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ini membuat rakyat pribumi mulai memiliki inovasi untuk membangun dan 

memulihkan edukasi yang layak.40 Berangkat dari pemikiran ini, lalu muncullah 

sejumlah tokoh terpelajar Indonesia yang kemudian dikenal sebagai elit modern dan 

menjadi para cendikiawan cikal-bakal terciptanya komunitas intelektual lokal, 

sebab mereka telah mempelajari pendidikan dari pemerintah kolonial.41 Salah satu 

yang sukses mewadahi edukasi penduduk Jawa ialah para intelegensi Islam yang 

bergerak menyebarkan agama Islam melanjutkan perjuangan kader sebelumnya 

seperti para Sunan dan muridnya. 

Diterapkannya politik etis di awal abad ke-20 ini sering dianggap sebagai 

awal pengkondisian yang membukakan kesadaran umat Indonesia untuk lebih maju 

terlepas dari kependingan pemerintah Hindia-Belanda. Sebenarnya politik etis ini 

masih merupakan bentuk penjajahan dengan cara yang halus. Program edukasinya 

pun sendiri lanjutan dari penerapan politik asosiasi yang berarti peralihan 

kebudayaan lokal tanah jajahan ke kebudayaan jajahan.42 Meskipun demikian, para 

kaum terpelajar yang dikenal dengan elit modern ini setelah menyelesaikan 

studinya malah terbagi menjadi dua bagian yaitu; pelajar yang peduli dengan nasib 

bangsa yang kemudian menyalurkan ilmunya, dan pelajar yang tidak peduli dengan 

nasib bangsanya yang hanya menyimpan sendiri ilmunya.43 Mereka yang peduli ini 

 
40Politik etis ini mulai berkembang pada awal abad ke-20 M, dalam pelaksaannya politik 

kolonial di Hindia-Belanda berpedoman pada peningkatan kemajuan kerja rakyat pribumi dan 

menjadi politik haluan utama. Ide politik ini dicetuskan oleh Van Deventer. Menurutnya, pemerintah 

kolonial seharusnya lebih memperhatikan kemajuan rakyat jajahan. Dan ternyata pandangannya ini 

menginspirasi pemikiran bangsa Indonesia. Cahyo Budi Utomo. Dinamika Pergerakan Kebangsaan 

Indonesia; Dari Kebangkitan Hingga Kemerdekaan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), 13. 
41Ibid. 15. 
42Taufik Abdullah. Nasionalisme dan Sejarah, (Bandung: Satya Historika, 2011), 25. 
43Ibid. 26.  
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nantinya lah yang mengawali pergerakan baru bagi perjuangan kemerdekaan 

negara. 

Perihal Islam Kejawen bisa jadi dilatarbelakangi oleh kaum elit modern 

bidang intelegensi agama, bisa juga dari tokoh yang merupakan masih keturunan 

dari Keraton atau Kerajaan dan memfokuskan dirinya pada bidang agama Islam, 

seperti Kiai Bratakesawa. Mereka tidak perlu bersusah payah mencari media untuk 

belajar karena sudah mendapat pendidikan dari rumah. Karena keadaan sosial yang 

mendukung ini, tak tega dengan ke-awam an masyarakat Jawa, jadi mereka 

bergerak memajukan bangsa di bidang pendidikan. 

3.1 Sejarah Islam Kejawen 

Semua kebudayaan yang ada di Indonesia tentu memiliki makna dan 

ciri khas yang berbeda-beda pada setiap unsurnya. Salah satunya ialah 

masyarakat Jawa yang identik dengan budayanya, utamanya yang berada di 

sepanjang wilayah tengah dan timur pulau Jawa. Paling banyak terjadi pada 

pencampuran unsur agama sehingga istilah Islam Kejawen menjadi hal yang 

tidak asing lagi. Masyarakatnya pun turut dikenal dengan sebutan masyarakat 

Kejawen. 

Islam Kejawen sendiri merupakan hasil peleburan antara ajaran agama 

Islam dengan kepercayaan dari budaya tradisional Jawa yang telah lama 

melekat pada masyarakat Jawa. Sebagaimana kepercayaan pada umumnya, 

Kejawen juga memiliki banyak nilai dan ajaran baik yang sedikit-banyak 

diamalkan oleh para pengikutnya. 
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Dalam perjalanan sejarah, agama Islam telah mengubah wajah dan arah 

kiblat orang Jawa. Akan tetapi karena kuatnya tradisi asal, membuat Islam mau 

tak mau harus siap untuk berakulturasi. Wujud akulturasi tersebut akhirnya 

menjadi ajaran khas Jawa. Lagi-lagi penyebutannya ialah Islam Kejawen.44 

Kini, Islam dan Kejawen hampir tidak bisa dipisahkan. Pada bidang sosiologi-

budaya, Islam Kejawen menjadi warna baru yang berkembang menghiasi 

Tanah Jawa.  

Pada beberapa masyarakat awam, pemahamannya akan Islam Kejawen 

kerap tak utuh. Tak jarang jika hal ini menjadikan Islam Kejawen hanya 

dianggap sebagai aliran yang di dalamnya terdapat kegiatan berbau mistik, 

klenik, dan ghaib. Kesalahpahaman itu akhirnya membuat berbagai tokoh ingin 

meluruskannya, salah satu diantaranya ialah Kiai Bratakesawa yang mencoba 

untuk menghadirkan secara lebih lengkap mengenai fakta-fakta sejarah serta 

nilai, ajaran, hingga kepercayaan batin dari Islam Kejawen yang sebenarnya. 

Namun sebelum beranjak kesana, peneliti ingin memaparkan dahulu seperti 

apa sejarah dari Islam Kejawen. 

Islam memiliki hubungan yang panjang dengan kebudayaan Jawa. 

Yang membuat Islam dapat diterima dengan tangan terbuka oleh penduduk 

pribumi khususnya pulau Jawa ialah karena tokoh penyebar agama Islam pada 

masa itu tidak menghilangkan seluruh kebudayaan Jawa. Namun 

menghadirkan lagi ajaran-ajaran Islam yang telah diakulturasi dengan budaya 

Jawa tersebut. Spiritualisme Jawa menjadi unsur pembentuk dari kepercayaan 

 
44M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 3. 
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Kejawen dimana Kejawen sendiri merupakan bagian dari filsafat hidup 

masyarakat Jawa yang tidak melulu berisi sesuatu yang sifatnya mistik atau 

ghaib. 

Islam di Jawa sudah berakulturasi pada abad-abad sebelumnya, semasa 

hidup para Sunan. Oleh karena itu, pada abad ke-20 ini antara Islam dan Jawa 

telah melebur lama dan bukan lagi sebagai kebudayaan baru, karena telah 

menghasilkan banyak sekali contoh budayanya. Penamaan Islam Kejawen 

dirasa sudah tak asing lagi. Budaya seperti kepercayaan terhadap hal-hal mistis 

cukup banyak dijumpai di Jawa pada saat itu. Sebagian besar masyarakat Jawa 

memiliki suatu agama secara formal (Islam), akan tetapi dalam kehidupan 

sehari-harinya masih nampak adanya kepercayaan yang kuat secara religi 

seperti ziarah ke makam yang dikramatkan pada Jum’at kliwon lalu melakukan 

ritual demi mencari berkah.45 

Masyarakat Jawa yang menganut paham Islam Kejawen ini dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari selalu dipengaruhi oleh keyakinan, pandangan-

pandangan, konsep-konsep, hingga nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan 

Kejawen. Menyadari sikap yang seperti itu, masyarakat Jawa tidak pernah suka 

memperdebatkan pendiriannya tentang Tuhan. Sisi baiknya ialah mereka tidak 

menganggap kepercayaan Kejawen yang merupakan hasil ciptaan orang Jawa 

sendirilah yang paling benar, dan menyalahkan Islam. Sikap batin mereka ini 

tetap menjadikan Islam sebagai ajaran utama yang dibumbui dengan 

 
45M. Marzuki. Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: 

Lambung Pustaka UNY, 2013), 7. 
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kepercayaan Kejawen. Oleh karena itu, masyarakat Jawa dinilai sebagai 

penduduk dengan toleransi yang tinggi di bidang kehidupan beragama.46 

Adapun tradisi dan budaya yang ada itu dapat dikatakan sebagai sarana 

pengikat orang Jawa dengan masing-masing tingkat kerasionalan yang 

berbeda. Kebersamaan di antara orang-orang Jawa ini akan tampak pada saat 

hadirnya momen-momen tertentu seperti upacara dan ritual yang bernuansa 

keagamaan. Seperti upacara Suran (peringatan penyambutan tahun baru dalam 

kalender Jawa)47, Mulud (peringatan tahun kelahiran Nabi Muhammad)48, 

Tradisi Sekaten (memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad)49, dan masih 

banyak lagi. 

Dalam sebuah literatur yang dikarang oleh M. Hariwijaya berjudul 

Islam Kejawen, dikatakan bahwa munculnya Islam Kejawen dilatarbelakangi 

oleh dua peristiwa penting, Pertama, sejak masa pemerintahan Prabu 

Brawijaya V yang diakui sebagai raja terakhir Majapahit yang kemudian 

memeluk agama Islam atas bimbingan dakwah dari Sunan Kalijaga pada akhir 

abad ke-15 M, hal itu ditandai dengan Jawa yang mengalami gelombang 

 
46Ibid. 8. 
47Suran merupakan upacara pada adat masyarakat Jawa untuk memperingati di awal tahun 

kalender Jawa yaitu pada 1 Suro, tepatnya pada malam tepat pukul 00.00, atau dalam kalender Islam 

dinamakan 1 Muharram. Tradisi ini masih melekat dan dilakukan oleh sebagian besar masyarakat 

Jawa. 
48Mulud adalah salah satu upacara yang tidak pernah dilupakan masyarakat Jawa sampai 

sekarang. Upacara ini diadakan dalam rangka memperingati kelahiran Nabi Muhammad yang dalam 

kalender Islam diperingati setiap tanggal 12 Rabi’ul Awal. Biasanya upacara ini ditandai dengan 

Grebeng Mulud. 
49Sekaten merupakan upacara tradisional keagamaan yang kerap dilakukan oleh masyarakat 

Yogyakarta. Sama halnya dengan Mulud masih dalam rangka memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad, bedanya tradisi Sekaten ini diperingati setiap tahunnya pada tanggal 5-11 Rabi’ul 

Awal. Dulunya pada masa Hindu upacara Sekaten ini ditujukan untuk arwah para leluhur dengan 

menyajikan sesajen dan selametan. 
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pengIslaman secara besar-besaran. Di Jawa sendiri berlaku sebuah prinsip 

ageming aji yang berarti agama rakyat mengikuti agama rajanya, sebab raja 

diyakini sebagai Sayyidin Panatagama Khilafatullah.50  

Kedua, politik ekspansi Panembahan Senopati di Mataram. 

Panembahan Senopati menghadapi gabungan dari pasukan Jawa Timur, dan 

Sunan Giri sebagai penengah dengan memberikan opsi bagi kedua pimpinan 

untuk memilih ‘isi’ atau ‘wadah’ sebagai gantinya. Akhirnya disepakati 

gabungan pasukan Jawa Timur mendapat isi, sedangkan Mataram mendapat 

wadah. Isi yang dimaksud ialah manusia atau ilmu agama Islam, sementara itu 

wadah berarti pemerintahan atau negara. Sejak saat itu, arus keagamaan orag-

orang Jawa terus mengalir dari wilayah Timur ke Barat, dan hampir seluruh 

daerah di Jawa Timur dinyatakan tunduk di bawah kekuasaan Mataram. Kedua 

peristiwa penting itu kemudian menjadi cikal bakal munculnya paham Islam 

Kejawen.51 

Islam di Jawa semakin meluas lagi seiring dengan para ulama yang 

semakin giat menyebarkan agama tauhid ini. Secara politis memang Islam 

ekspansinya mudah karena sudah mendapat restu dari Prabu Brawijaya, 

penguasa Kerajaan Majapahit. Bahkan di sekitar ibukota kerajaan juga sudah 

banyak yang beralih agama mulai dari penduduk asli hingga para pendatang. 

Sebagai bukti adalah adanya batu nisan di Trowulan yang menunjukkan tahun 

1368 M. Hal ini memberi indikasi bahwa pada tahun tersebut benar-benar telah 

 
50M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 167. 
51Ibid. 168. 
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ada orang Jawa dari kalangan kerajaan yang memeluk agama Islam, artinya 

Islam sudah memasuki area pedalaman. 

Menurut para pakar sejarawan, beberapa alasan logis mengapa Islam 

dapat masuk dengan damai; Pertama, karena para pendakwah Islam mula-mula 

menyebarkan agama pada para ulama, santri, ahli sufi, prajurit-prajurit perang, 

kemudian ke pedagang sekitar pesisir yang meluas hingga menjadi 

penaklukkan teritorial. Sedangkan para pedagang memperkenaalkan doktrin-

doktrin terhadap pelanggan dan pembeli dengan suka rela. Kedua, sifat 

tenggang rasa orang Jawa sendiri yang bisa menerima hal apapun dari luar lalu 

disesuaikan dengan prinsip dan budayanya. Ketiga, melalui jalan perkawinan 

antara pendakwah Islam dengan warga lokal.52 

Dalam hal ini terdapat periodesasi Islam Kejawen, akan tetapi 

meskipun demikian, perjuangan para wali dalam menyiarkan agama Islam 

terbagi menjadi empat periode; 

1. Periode Gresik 

Periode Gresik ini di prakarsai oleh Kasunanan Giri53 dan dipimpin 

langsung oleh Sunan Giri dan para keturunannya. Pada periode ini hanya 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat bawah dan pesisiran, 

pembentukkan kader-kader bawah, dan mendirikan pesantren serta 

padepokan. Adapun akhir periode ini ditandai dengan masuk Islamnya 

 
52Sution Osman. Kawin Lari dan Kawin Antar Agama, (Yogyakarta: Lyberty, 1989), 97-98. 
53Kasunanan Giri disebut juga dengan Giri Kedaton, dimana penamaan Giri Kedaton ini 

dinisbahkan kepada Kerajaan Gresik yang telah memeluk Islam. Adapun penguasa Giri dijuluki 

dengan Panembahan. 
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Prabu Brawijaya V di Majapahit atas anjuran Sunan Kalijaga, peristiwa ini 

memberi pengaruh besar untuk penyebaran Islam di periode setelahnya.54 

2. Periode Demak 

Pada periode ini diprakarsai oleh Kesultanan Demak Bintoro. 

Periode Demak ini tidak sesantai periode sebelumnya, segala upaya, pikiran, 

dan tenaga dicurahkan untuk membentuk masyarakat yang Islami. Posisi 

perjuangan telah meningkat ke ranah politik dan militer. Usaha para Sultan 

Demak ini kemudian diwariskan oleh penerusnya yakni Kesultanan Pajang 

di bawah pimpinan Sultan Hadiwijaya. Pada periode ini ditandai dengan 

pergeseran penyebaran Islam yang mulanya dari daerah pesisir ke daerah 

pedalaman sehingga membuat Islam Kejawen mendapat perlindungan 

untuk meluas dengan pesat.55 

3. Periode Pajang-Mataram 

Periode Pajang-Mataram ini diprakarsai oleh Kesultanan Pajang dan 

Mataram. Periode ini mencapai masa kejayaannya ketika masa 

pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma, Sultan Agung ini 

merupaakan salah satu prajurit terkuat sekaligus ulama yang intelektualnya 

cerdas dan bijaksana. Maka dari itu, periode ini semakin memperkokoh 

kebudayaan di daerah pedalaman hingga kemudian kepercayaan Islam 

Kejawen ini mulai berakar dan muncul sebagai aliran-aliran baru dalam 

tubuh umat Islam Jawa.56 

 
54M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 169. 
55Ibid. 170. 
56Ibid. 170. 
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4. Periode Muktahir 

Pada periode ini telah memasuki era penjajahan yang artinya Pulau 

Jawa sudah berada di bawah cengkraman Hindia-Belanda. Orang-orang 

Barat mulai berdatangan di Jawa dan mempraktekkan perdagangan yang 

tidak adil, bersamaan dengan itu mereka juga menyebarkan agama dari 

Barat. Orang-orang Islam pun geram namun sayangnya pada masa kolonial 

mereka tidak memiliki kekuatan yang rill ssehingga dapat dipatahkan. 

Perlawanan yang paling keras dipimpin oleh Pangeran Diponegoro yang 

melibatkan seluruh rakyat Jawa Tengah dan Jawa Timur pada tahun 1825-

1830 M. Hal ini menyebabkan Islam Kejawen tersingkirkan karena umat 

Islam terpaksa menganut agama dari bangsa asing.57 

Perlu diketahui bahwa kebudayaan ialah hasil upaya manusia dalam 

mengolah lingkungannya sendiri demi kesejahteraan bersama. Adapun orang 

Jawa juga membentuk jati diri kebudayaannya sejak awal adanya orang Jawa 

itu sendiri. Tantangan dan perjuangan menghadapi lika-liku lingkungan yang 

liar dan keras mewujudkan kebudayaan yang khas sehingga kebudayaan Jawa 

saat ini merupakan hasil warisan dari masa lalu yang terus mengalami 

perkembangan seiring dengan berkembangnya manusia.  

Disamping itu, terdapat dua unsur pembentuk Islam Kejawen yaitu 

agama Islam sebagai unsur utamanya, dan kejawen sebagai unsur tambahan 

yang mengakibatkan unsur utama mengalami reduksi.58 Ada yang melihat 

 
57Ibid. 171. 
58Ibid. 220. 
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kejawen semata-mata seperti produk ekssternal yang membuat Islam 

mengalami transformasi bentuk. Akan tetapi kita bisa memandang hal ini dari 

sudut lain, sebagaimana Harry J yang menegaskan bahwa hubungan Islam dan 

Jawa dalam kerangka semacam ini membuat unsur lokal tidak dipandang 

rendah. Islam Kejawen pada akhirnya menampakkan dirinya sebagai dialog 

budaya.59 

3.2 Islam Kejawen Awal Abad XX 

Kejawen merupakan ke-Jawa-an yang diilustrasikan pada sikap, pola 

berpikir, juga pada hasil karya buatan manusia berupa benda-benda tak kasat 

mata atau spiritual. Semuanya dirangkum menjadi satu definisi yaitu budaya 

kejawen (kebudayaan Jawa).60 Menurut perjalanannya memang kejawen 

berasal dari campuran kebudayaan Jawa asli dengan agama pendatang seperti 

Hindu, Budha, Islam, bahkan Kristen. Diantara semua budaya camouran 

tersebut, yang paling dominan ialah Islam Kejawen.61 Meskipun tradisi Jawa 

memang banyak diperngaruhi oleh budaya dari Hindu-Budha, namun 

perpaduan agama Islam yang condong mengenalkan tauhid pada Tuhan yang 

Maha Esa ini ternyata lebih diminati masyarakat. 

Penamaan kejawen sendiri secara umum dilakukan karena bahasa 

pengantar bahasanya menggunakan bahasa Jawa. Adapun tradisi kejawen 

dikalangan masyarakat biasanya berisikan tentang seni, budaya, ritual, upacara, 

dan sikap serta filosofi orang-orang Jawa. Karena pada dasarnya masyarakat 

 
59 Ulil Abshar Abdalla. Menjadi Islam Liberal, (Jakarta: Freedom Institute, 2002), 4.  
60Muhammad Idrus. Makna Agama dan Budaya, (Jurnal UNISIA Nomor 66, (2007), 399. 
61Krisnina Maharani Tandjung. Kejawen, (Malang: Yusula, 2005), 13. 
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Jawa yang menganut kepercayaan Islam Kejawen ini percaya pada benda yang 

dianggap keramat, maka biasanya tokoh yang dianggap keramat ialah orang 

yang berjasa pada masyarakat atau ulama yang menyebarkan agama dan 

kepercayaan Kejawen ini. Sementara benda yang dikeramatkan ini rata-rata 

seperti pusaka peninggalan leluhur dan makam dari tokoh-tokoh yang 

dihormati. Ada juga yang menganggap kramat roh-roh dan makhluk halus yang 

berkeliaran di alam manusia sehingga mereka berusaha untuk menjinakkan 

dengan cara memberikan berbagai upacara atau ritus.  

Menurut pendapat Koentjaraningrat, selaku tokoh sejarah akhir abad 

XX menyebut Islam Kejawen sebagai agama Jawi, yaitu agama yang bersifat 

sinkretis yang telah melebur dari unsur-unsur pra-Hindu, Budha, dan Islam.62 

Agama Islam mulai masuk ke pulau Jawa dipengaruhi oleh mistik dari Persia 

dan India. Salah satu cirinya adalah kebudayaan dan kepercayaan yang 

dibawakan orang Persia dan India ini tetap dibiarkan namun dibingkai dalam 

ajaran agama Islam. Oleh karena itu, masyarakat Jawa bisa melebarkan 

tangannya menerima agama apapun. Sayangnya hal ini memunculkan efek 

negatif yaitu sulitnya membedakan antara agama Islam yang murni dengan 

yang telah bercampur (Islam Kejawen). 

Koentjaraningrat menambahi, dinamakaan kepercayaan spiritual Jawa 

karena; Pertama, kepercayaan bahwa manusia di dunia sudah sangat diatur di 

dalam alam semesta, sehingga tidak sedikit mereka yang bersikap nrima 

(menerima) dan menyerahkan diri kepada takdir. Para petani desa pun lebih 

 
62Koentjaraningrat. Kebudayaan Jawa, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), 310-311. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

52 

 

 

menyukai ajaran kebatinan dan memberikan makna yang tinggi pada konsep 

menerima yang membuat mereka tahan akan penderitaan. Kedua, kepercayaan 

terhadap kekuatan gaib disebut kesaktian, terutama pada benda-benda pusaka 

seperti keris, gamelan, dan kendaraan istana. Ketiga, kepercayan terhadap roh 

leluhur dan roh halus yang tinggal mereka roh halus menurut mereka selain 

dapat mendatangkan keselamatan juga mengganggu kehidupan mereka. Untuk 

menghindari hal tersebut meraka melakukan sesajian dan selamatan pada 

waktu-waktu tertentu.63 

Adapun sejarah tidak akan pernah tertulis jika tidak diinisiatif oleh 

tokoh yang terlibat. Berbicara tentang tokoh, Islam Kejawen hadir dengan 

hiasan penuh tokoh-tokoh penting, terutama pada awal masa penciptaan 

kepercayaan Kejawen ini. Adapun tokoh peretas kepercayaan Kejawen ialah 

ada Sunan Kalijaga pada masa pemerintahan Kerajaan Demak. Atas jasa beliau 

sebagai tokoh studi agama, beliau mendapat julukan Waliyullah Tanah Jawi.64 

Julukan ini diberikan karena kapasitas dan kemampuannya sebagai wali yang 

akomodatif terhadap unsur budaya Jawa. 

Sunan yang memiliki nama kecil Raden Sahid ini diperkirakan lahir 

pada tahun 1430-an. Raden Sahid ini merupakan keturunan pertama dari 

Tumenggung Wilwatikta, Adipati Tuban. Adapun Sunan Kalijaga ini kisahnya 

penuh dengan ceritera mistik, akan tetapi sumber orisinil yang memuat kisah 

 
63Ibid. 315. 
64M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 281. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

53 

 

 

tersebut sudah tidak lagi tersedia. Sebagaimana sejarawan Inggris, Ricklefs, 

yang menyatakan bahwa: 

“Belum ada catatan bangsa Belanda yang memang tersedia data yang 

dapat dipercaya perihal sejarah Jawa. Karena sejarah Jawa banyak yang 

bersumber dari cerita lisan masyarakatnya dengan banyak sekali versi. 

Mungkin cerita rakyat itu bersumber dari orang-orang Jawa yang 

pernah menjabat sebagai juru pamekas, kemudian sedikit demi sedikit 

mengalami distorsi sejarah setelah melewati para pengagum dan 

penentangnya”.65 

Namun sebenarnya Sunan Kalijaga telah meninggalkan dua buah karya 

tulis. Yang satu sudah dikenal banyak kalangan karena telah menyebar luas 

yaitu Serat Dewaruci66, dan satunya lagi tidak begitu dikenal yaitu Suluk 

Linglung67. Sebagaimana tahun kelahirannya, Sunan Kalijaga tidak 

dikategorikan sebagai tokoh Islam Kejawen abad ke-20. Tentunya Kiai 

Bratakesawa adalah salah satu dari ahli Islam Kejawen dengan ajaran-

ajarannya yang selaras dan tidak dianggap kontroversial, namun memang 

beliau kurang terkenal dikalangaan akademis. Adapun tokoh-tokoh yang 

mengembangkan ajaran Islam Kejawen abad 20 selain Kiai Bratakesawa ialah 

sebagai berikut: 

1. Sosrokartono (1877-1952) 

 
65Afnan Nurul Akbar. Studi Historiografis karya MC RICKLEFS: MengIslamkan Jawa, 

sejarah Islamisasi di Jawa dan penentangnya dari 1930 sampai sekarang, (Skripsi, Bandung: UIN 

Gunung Jati Bandung, 2022), 39. 
66Serat Dewaruci merupakan karya sastra tulis karya Sunan Kalijaga berbentuk tembang 

macapat yang mengisahkan ajaran Dewa Ruci kepada Werkudara ketika masuk ke dasar samudera, 

memenuhi tugas gurunya mencari air penghidupan. Pustyadara Pramana Putri. Perbandingan Fakta 

Cerita Serat Dewaruci dan Suluk Linglung Sunan Kalijaga, (Skripsi, Yogyakarya: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2013), 4. 
67Suluk Linglung juga karya dari Sunan Kalijaga. perjalanan Sunan Kalijaga yang 

memperdalam ajaran agama Islam. Karya sastra ini ditulis dalam bentuk sastra suluk dan berisi 

beberapa pupuh tembang macapat. Pustyadara Pramana Putri. Perbandingan Fakta Cerita Serat 

Dewaruci dan Suluk Linglung Sunan Kalijaga, (Skripsi, Yogyakarya: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2013), 35. 
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Raden Mas Panji (R.M.P.) Sosrokartono adalah kakak kandung dari 

Raden Ajeng (R.A.) Kartini. Beliau lahir di Mayong, Jepara dan 

dimakamkan di Desa Kaliputu Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. Semasa 

hidup beliau dihabiskan dengan mengabdi pada perjuangan kemerdekaan 

Indonesia melalui organisasi bernama Indische Vereeniging yang 

didirikannya 7 bulan pasca kelulusan pada kuliah sarjananya di Belanda.  

Ketika kembali ke Indonesia, beliau banyak sekali melahirkan 

pemikiran-pemikiran mengenai ajaran Islam Kejawen yang banyak dikenal 

oleh para ahli ilmu kejawen masa itu.  

Ucapan-ucapan Raden Mas Sosrokartono yang terkenal yaitu: Sugih 

tanpa bandha, kaya tanpa harta, orang yang banyak ilmu, banyak 

saudara dan banyak akal, meskipun miskin harta, ia akan mudah 

mengatasi persoalan-persoalan hidup. Menang tanpa ngasorake, 

menang tanpa mengalahkan, sikap kebajikan bahwa dalam suatu 

persaingan bahwa untuk mencapai tujuan tidak harus saling 

mengalahkan. Nglurug tanpa bala, menyerang tanpa pasukan; 

menjepit tanpa prajurit, orang bijaksana yang punya keunggulan dan 

kepandaian mampu mendesak lawannya dengan kepandaiannya atau 

diplomasi yang cerdas. Digdaya tanpa aji, digjaya tanpa ajian, sakti 

tanpa senjata; orang yang punya kekuasaan informal tanpa kekuasaan 

formal; orang yang punya kekuatan karena kecerdasan dan ketajaman 

intuisi.68 

Ajaran Raden Mas Sosrokartono tersebut secara lengkap tertuang 

dalam sebuah prosa liris dengan judul Suwung Pamrih Tebih Ajih, sebagai 

berikut: 

Suwung Pamrih Tebih Ajrih 

Sugih tanpa banda 

Nglurung tanpa bala 

Digdaya tanpa aji 

 
68M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 322. 
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Menang tanpa ngasoraken. 

 

Menawi kula ajrih, 

Rak kirang mantep kula 

Dateng Gusti kula. 

Tameng kula inggih Gusti kula. 

 

Ing dunya muk kebak kangelan, 

Sing sapa ora gelem kangelan, ajak ana ing dunya. 

Ajinipun inggih mboten sanes namung aji tekad, ilmunipun 

Ilmu pasrah, rapalipun adiling Gusti. 

 

Sinahu melu susah, melu sakit. 

Tesegipun: sinahu mudi raos lan batos. 

Sinahu mudi kamanungsan. 

Ganjarane ayu lan arume sesami. 

 

Nanging kula mboten kenging nilar patokan waton kula piyambak, 

utawi supe dateng maksud lan ancasipun agesang;  

Inggih punika: ngawula dateng kawulane Gusti, lan memayu ayuning 

urip. 

 

Langgeng ana susah, tan ana seneng, 

Anteng manteng, sugeng, jeneng. 

Prabotipun wong lanang inggih punika, bares, wani, mantep 

Kula badhe ngukur dedeg, nimbang boting kamantepan, njajagi 

gayuhanipun hudi. 

Yen kersa nyangoni, sampun nyangoni uwas, nanging nyangoni mantep 

lan pasrah. 

Punika sangunipun wong lanang. 

Insya Allah kula nglajengaken lampah. 

Tanpa tedeng aling-aling. 

 

Sampun nduwe rasa wani. 

Ugi sampun nduwe ati wedi. 

Yen kapengkok aja mlayu. 

 

Pakarti asor numusi anak putu lan mbekta kasangsarane tiyang katah. 

Babad Pajang, Patah, Mataram Sultan Agung, Mangkurat lan 

sapiturutipun saged dados tepa palupi. 
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Eling. 

Ayo pada dilakoni. 

 

Durung menang, yen durung wani kalah. 

Durung unggul, yen durung wani aor. 

Durung gede, yen durung ngaku cilik. 

 

Welas asih. 

Aja dumeh tepa selera ngerti kuwalat 

Yen unggul, sujud bakti marang sesami. 

 

Ikhlas marang apa sing wis kelakon. 

Trimah apa kang dilakoni. 

Pasrah marang apa kang bakal ana.69 

 

2. Ki Kusumowicitro (1832-1922) 

Ki Kusumowicitro merupakan tokoh cikal bakal berdirinya gerakan 

kebatinan Hardapusara. Ki Kusumowicitro sangat masyhur di kalangan para 

ahli Kejawen. Beliau juga berperan sebagai pimpinan Persaudaraan 

Theosofile X di Semarang pada tahun 1917. Semasa mudanya, selama 

hampir 15 tahun lamanya beliau berguru pada Raden Panji Notoroto 

sehingga beliau bisa menghasilkan buah tulisan yaitu Kawula Gusti dan 

Wigati.70 

Menurut Koentjaraningrat, Ki Kusumowocitro berkediaman di 

Purworejo, Jawa Tengah. Perlu diketahui bahwa gerakan kebatinan 

Hardapusara termasuk salah satu ajaran Islam Kejawen. Hardapusara ini 

kemudian berkembang hingga dapat memiliki cabang-cabang ajaran di 

 
69Ibid. 323-325. 
70Ibid. 341. 
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berbagai kota di Jawa Tengah, Jawa Timur, sampai meluas ke Jakarta 

sehingga para muridnya kebanyakan dari kalangan priyayi. Kepemimpinan 

kemudian diwariskan oleh seorang mantri guru sekolah rakyat Hindia-

Belanda bernama Ki Sujonorejo yang merupakan ahli kebatinan.  

Diantara ajarannya yang paling terkenal ialah termuat dalam Serat 

Jatimurti, berbunyi: 

Donya iki dalan 

Iya kudu diambah apa mesthine 

Ananging dudu benere yen dirungkebana 

Sing sapa ngambah dalan  

Kudu semurup kang ono ing ngarepe 

Sanadyan diparanana 

Mung bakal diliwati bae71 

Terjemahan:  

Dunia ini ibarat jalan 

Ya harus ditempuh sebagaimana mestinya 

Tapi bukan kebenaran yang dituju 

Barangsiapa menempuh jalan 

Harus tahu kalau yang ada di depannya 

Meskipun akan didatangi 

Hanya dilewati saja 

 

 

3. Ki Ageng Suryomentaram (1892-1962) 

Kasultanan Yogyakarta yang diisi oleh kaum priyayi, hanya Ki 

Ageng Suryomentaram lah yang mempelajari kehidupan sufistik Kejawen. 

Diantara ajarannya beliau yang paling masyhur ialah Kawruh Beja. Ki 

Ageng Suryomentaram lahir pada 20 Mei 1892, beliau merupakan 

 
71Ki Sujonorejo. Serat Jatimurti, (Solo: Tan Khoen Swie, 1923), 15. 
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keturunan ke-55 dari Sri Sultan Hamengku Buwono VII di Kraton 

Yogyakarta. Ki Ageng Suryomentaram memangku bangku sekolah di 

sekolah Srimanganti. Kemudian melanjutkan kursus pribadi khusus belajar 

bahasa Belanda, Inggris, dan Arab. Karena kegemarannya akan membaca 

dan belajar, akhirnya Ki Ageng Suryomentaram dapat menguasai sejarah, 

filsafat, ilmu jiwa, dan agama. Beliau juga berguru langsung kepada K.H 

Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah.72 

Gelar Ki Ageng Suryomentaram diberikan oleh Ki Hajar Dewantara 

karena berhasil mendirikan pendidikan kebangsaan dengan sebutan Taman 

Siswa pada tahun 1922 M. adapun ajaran-ajarannya meliputi; Konsep Aja 

Dumeh, Falsafah Mulur Mungret, Konsep Kramadbangsa, Peageming 

Gesang, Pangawikan Pribadi, Kawruh Begja dan Kasempurnaan, Filsafat 

Rasa Hidup, Ukuran Kaping Papat,73 dan masih banyak lagi. 

3.3 Pro-Kontra Islam Kejawen 

Semua agama di dunia ini mengajarkan kebaikan, tidak terkecuali 

kepercayaan Islam Kejawen. Meskipun demikian, terdapat pula pro-kontra 

yang terus mengelilinginya tanpa pandang zaman. Pro dan kontra ini akan terus 

ada bahkan menimbulkan perspektif-perspektif baru.  

Masyrakat Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku, ras, dan 

agama juga tentunya tak akan luput dari perbedaan pendapat terhadap Islam 

Kejawen ini. Mereka yang setuju terhadap adanya praktik-praktik Islam 

 
72M. Hariwijaya. Islam Kejawen, (Cet ke-2, Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 349-

350. 
73Soesilo. Sekilas Tentang Ajaran Kejawen, (Surabaya: Medayu Agung, 2000), 128. 
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Kejawen di wilayahnya memiliki pendapat yang kuat untuk terus menjalankan 

kegiatan tersebut. Hal ini sebagaimana terjadi pada masyarakat Jawa yang 

tinggal di tengah-tengah masyarakat Gayo yang notabene merupakan penganut 

paham Islam fanatik. Ritual-ritual Islam Kejawen sangat kuat dalam hal 

spiritualitas dan mistisismenya sehingga sangat menarik bagi orang-orang yang 

ingin memahami Islam dan ketuhanan secara lebih mendalam. Dengan 

pendapat itulah masyarakat Jawa yang tinggal di tengah-tengah masyarakat 

Gayo masih terus melakukan ritual-ritual Islam Kejawen disana.74 

Pada prakteknya, Islam Kejawen banyak sekali menggunakan simbol-

simbol sederhana yang bersifat ajaran tersirat sebagai interpretasi dari 

tingginya keilmuan kebudayaan yang dimiliki oleh Jawa. Penamaan makanan 

seperti apem yang berasal dari Bahasa Arab afwan yang berarti maaf. 

Pemberian nama apem tersebut bertujuan untuk mengingatkan bahwa kita 

harus senantiasa memaafkan kesalahan antar sesama. Hal ini bersesuaian 

dengan ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam Q.S. Asy-Syūrā [42]:43. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

  ࣖ وَلَمَنْ صَبَََ وَغَفَرَ اِنَّ ذٰلِكَ لَمِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ 
Artinya: Akan tetapi, sungguh siapa yang bersabar dan memaafkan, 

sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) 

diutamakan. 

Selanjutnya ada juga makanan dengan nama tumpeng yakni nasi yang 

disusun sedemikian rupa sehingga membentuk suatu kerucut yang disajikan 

 
74Fatanah, Nurul. Pro Kontra Islam Kejawen Di Dalam Masyarakat gayo (Studi Kasus Desa 

Blang Pulo Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah). Diss. UIN Ar-Raniry Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, 2023. 70-71. 
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bersamaan dengan berbagai macam lauk-pauk. Lauk-pauk yang disajikan 

bersama dengan tumpeng biasanya berjumlah 7 atau yang dalam Bahasa Jawa 

disebut pitu yang berarti pitulungan (pertolongan). Tumpeng sendiri 

merupakan akronim dari tumindak lempeng yang artinya hidup yang lurus. 

Bentuknya yang mengerucut ke atas juga menunjukkan hubungan antara 

manusia dengan tuhannya, sehingga jika digabungkan dengan arti tumpeng tadi 

maka menjadi tumindak lempeng (tumuju Pangeran) atau hidup yang lurus 

(menuju Tuhan). Hal ini juga berseuaian dengan Q.S. Al-Ḥasyr [59]:18. Allah 

Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا  َ خَبِيٌْْ بِۢاَ  يٰاٰ َ اِۗنَّ اللّٰٰ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لغَِد ٍۚ وَات َّقُوا اللّٰٰ ات َّقُوا اللّٰٰ
 تَ عْمَلُوْنَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Mayoritas masyarakat Jawa tentu tidak menguasai Bahasa Arab dengan 

baik sehingga sangat sulit bagi mereka untuk memahami Islam melalui Al-

Qur’an itu sendiri. Justru dengan simbol-simbol sederhana tadilah pada 

akhirnya yang mempu memahamkan mereka terhadap Islam. Maka menjadi 

kuat pula argumentasi orang-orang yang pro terhadap adanya ajaran Islam 

Kejawen hingga hari ini.  

Tidak bisa dipungkiri juga bahwa tujuan dari ajaran Islam dan 

spirutualisme Jawa memiliki sinkretisme yang dominan karena memiliki satu 

arah dan tujuan yang cenderung sama, yakni beribadah dan memasrahkan diri 
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kepada Tuhan. Hal ini jugalah yang akhirnya menjadikan prkatik ritus-ritus 

mistis Islam Kejawen masih terus ada hingga hari ini.  

Mereka beranggapan bahwa antara agama dan kebudayaan merupakan 

dua entitas yang saling terkait dan tidak terpisahkan. Praktik Islam Kejawen 

memungkinkan masyarakat Jawa untuk memasukkan nilai-nilai budaya dan 

kepercayaan ke dalam praktik Islam mereka.  

Selama masuknya suatu nilai baru tidak menyentuh tradisi budaya lokal 

dan organisasi sosial setempat, maka besar kemungkinan akan dengan 

mudah diterima. Sebaliknya, nilai baru yang menyinggung tradisi 

budaya dan organisasi sosial, akan diterima dengan hati-hati, dan jika 

dipaksakan akan mendatangkan disintegrasi dalam suatu kelompok 

sosial. Dalam suatu masyarakat yang tradisi kulturnya kuat, seperti 

masyarakat Kejawen, maka setiap tawaran kultur luar yang sejenis akan 

mendapat respons yang bersifat kontestatif dalam bentuk penguatan 

revivalisasi budaya tradisi lokal sebagai bagian dari penguatan identitas 

kebudayaan.75 

 

Terpeliharanya ritus-ritus Islam Kejawen hingga hari ini juga tak lepas 

dari kebebasan berekspresi yang ada di Indonesia. Dengan adanya kegiatan-

kegiatan seperti pertunjukan wayang, kethoprak, dan jathilan merupakan 

beberapa diantaranya. Masyarakat Jawa cenderung lebih memilih untuk 

menggunakan teknik tontonan menjadi tuntunan, sehingga selain melihat 

pertunjukan-pertunjukan tersebut sebagai hiburan dan wadah untuk 

mengekspresikan diri, mereka juga menggunakannya sebagai pendidikan 

untuk cara dan metode kehidupan sosial mereka sehari-hari.  

Dibalik berbagai argumentasi positif mengenai penerimaan ajaran 

Islam Kejawen tersebut, selalu ada pula penolakan-penolakan atas hal itu dari 

 
75S. Bayu Wahyono. Kejawen dan Aliran Islam: Studi Tentang Respon Kultural dan Politik 

Masyarakat Kejawen Terhadap Penetrasi Gerakan Islam Puritan di Yogyakarta, (Disertasi, 

Surabaya: Universitas Airlangga Surabaya, 2013). 354-355. 
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kelompok-kelompok yang lebih beranggapan bahwa Islam dan Kejawen tidak 

boleh disatukan karena berasal dari induk agama yang berbeda. Adapun faktor 

paling logis yang melatarbelakanginya kemungkinan dua hal, Pertama, 

seseorang tersebut tidak meyakini ajaran-ajaran Kejawen sehingga baginya 

ajaran Islam sesuai syariat lah yang paling benar. Kedua, seseorang tersebut 

telah memiliki kepercayaan kebatinan yang lain dan dinilai fanatik sehingga 

baginya Islam Kejawen ini merupakan kategori ajaran yang salah.  

Pembahasan mengenai pro dan kontra ini perlu adanya penelusuran dan 

pemahaman lebih lanjut. Karena ini mencakup pembahasan yang cukup 

sensitif, jadi peneliti berusaha memberikan interpretasi sebaik mungkin dan 

bersifat tidak memihak. Tujuannya agar tulisan ini dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Masih tentang pro dan kontra Islam Kejawen, tentu tidak akan lepas 

dari sebuah argumentasi-argumentasi yang relevan. Pandangan yang memilih 

kontra terhadap kepercayaan Islam Kejawen akan menunjukkan 

pertentangannya dengan berbagai alasan yang dianggapnya masuk akal.  

Setiap ada pandangan yang kontra, tentu disertai dengan penyebabnya. 

Tidak mungkin seseorang menyatakan pertentangan paham namun tidak 

mengetahui penyebab yang membuatnya bersikap demikian. Adapun 

argumentasi yang menolak atau menentang praktik Islam Kejawen di Indonesia 

tersebut didasarkan pada beberapa alasan, antara lain: 

Praktik Islam Kejawen dipandang sebagai bentuk sinkretisme yang 

menyimpang dari ajaran Islam yang murni. Dengan kata lain, Islam Kejawen 
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dianggap sudah jauh dari ajaran tauhid sesuai dengan dua sumber utama Islam 

yaitu; kalam Al-Qur'an dan sunnah Nabi. Islam Kejawen ini sudah dibumbui 

unsur-unsur budaya Jawa, dan sebagian orang akan berpendapat bahwa agama 

yang tercampur unsur lain artinya mengalami fase tauhid pluralisme. Argumen 

ini didasarkan pada keyakinan bahwa Islam harus dipraktikkan berdasarkan 

Alquran dan Hadits, tanpa pengaruh budaya atau tradisi.  

Beberapa ormas Islam, seperti Muhammadiyah, menolak praktik Islam 

Kejawen karena menganggapnya sebagai bentuk bid'ah atau inovasi dalam 

agama. Sebab Muhammadiyah sendiri merupakan organisasi di bidang dakwah 

Islam yang visi awalnya ialah mengembalikan tauhid masyarakat Indonesia 

yang menyeleweng, sudah bercampur baur dengan takhayul, bid'ah, dan 

khurafat. Pemikiran Muhammadiyah ini terinspirasi dengan gerakan dan 

pemikiran tauhid dari Muhammad Abduh. Mereka berpendapat bahwa praktik 

keagamaan apa pun yang tidak didasarkan pada Alquran dan Hadits tidak sah 

dalam Islam. Dikhawatirkan juga bahwa praktik Islam Kejawen dapat 

menyebabkan penyebaran animisme dan kepercayaan Hindu-Buddha, yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Pihak yang kontra takut apabila masyarakat Jawa kembali menganut 

keyakinan animisme dinamisme dan lambat laun akan meninggalkan Islam. 

Mereka merasa bahwa perjuangan para tokoh pendakwah terdahulu akan sia-

sia jika Islam dibiarkan terus mengadopsi budaya Kejawen tersebut. Argumen 

ini didasarkan pada keyakinan bahwa praktek keagamaan apa pun yang 
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melibatkan unsur-unsur politeisme atau penyembahan berhala dilarang dalam 

Islam. 

Praktek keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Kejawen ini 

umumnya sambil menyiapkan ritual-ritual panjang yang tidak pernah 

dicontohkan oleh Nabi maupun para sahabat. Akhirnya sebagian orang akan 

menganggap bahwa ritual tersebut hukumnya tidak sah, sedangkan budaya 

sendiri hasil dari pola perilaku masyarakatnya.  

Kesimpulan yang dapat ditarik ialah argumentasi yang menolak atau 

menentang praktik Islam Kejawen di Indonesia didasarkan pada keyakinan 

bahwa hal itu menyimpang dari ajaran Islam yang murni, merupakan bentuk 

bid'ah atau inovasi dalam agama, dan dapat menyebabkan penyebaran 

animisme dan kepercayaan Hindu-Buddha.  

Upaya-upaya pembaharuan Islam ini telah ada sejak awal abad ke-20 

M (sudah memasuki masa moderen) yang dipelopori oleh tokoh-tokoh 

pembaharu seperti Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 

Ali Pasya, Muhammad Rasyid Ridha, dan lain sebagainya. Gerakan ini terus 

berkembang sampai terdengar di Nusantara.  

Gerakan pembaharuan tersebut diterapkan setelah melihat kemunduran 

umat Islam yang sudah tak karuan. Kelemahan umat Islam ini dijadikan 

kesempatan untuk kaum non-Islam menyebarkan kembali agamanya. Terlebih 

kondisi kala itu masih banyak negara-negara yang dibawah pemerintah 

penjajah, bahkan untuk beribadah pun tidak sedikit yang harus sembunyi-

sembunyi.  
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Untuk memulihkan lagi kekuatan umat Islam yang telah padam ini 

maka munculah gerakan pembaharuan dan pemurnian tauhid dalam dunia 

Islam. Kesadaran umat Islam sangat minim, sehingga umat Islam tertinggal 

jauh baik di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Gagasan seperti itulah 

yang melatarbelakangi para pihak yang kontra dengan kepercayaan Islam 

Kejawen. Meskipun sama-sama berlabel Islam, namun dalam praktek 

keagamaannya dipandang keliru karena menambahi ajaran baru. 

Terdapat ormas besar lain seperti Nadhatul Ulama (NU) yang justru 

berpendapat netral, dalam artian mendukung ajaran Kejawen dengan batasan 

yang tegas. Pendekatan NU terhadap Islam Kejawen cenderung inklusif. NU 

mengakui bahwa masyarakat Indonesia memiliki keberagaman budaya dan 

tradisi, termasuk tradisi Kejawen, yang telah menjadi bagian dari sejarah dan 

identitas bangsa. NU menganggap bahwa Islam Kejawen dapat menjadi sarana 

bagi orang-orang Jawa untuk memahami Islam dalam konteks budaya mereka 

sendiri. 

Namun demikian, NU juga memiliki batasan dan prinsip-prinsip yang 

harus diikuti. NU menegaskan pentingnya mempertahankan ajaran-ajaran 

Islam yang murni dan menolak praktik-praktik yang bertentangan dengan 

ajaran Islam. NU juga menekankan perlunya pemahaman yang benar terhadap 

ajaran Islam, sehingga praktik-praktik Kejawen yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam dapat dihindari.  

 Secara keseluruhan, NU menghormati keberagaman budaya dan 

tradisi di Indonesia, termasuk Islam Kejawen, selama tetap dalam batasan-
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batasan yang ditetapkan oleh ajaran Islam yang murni. Pendekatan ini 

mencerminkan upaya NU untuk menjaga harmoni antara keberagaman budaya 

dan nilai-nilai agama di Indonesia. 
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BAB IV 

RESPON KIAI BRATAKESAWA TERHADAP DINAMIKA ISLAM 

KEJAWEN AWAL ABAD XX 

Pada bab ini akan menerangkan seperti apa respon Kiai Bratakesawa 

terhadap dinamika Islam Kejawen dan bagaimana pola pemikirannya terdahap 

Islam Kejawen. Secara istilah pemikiran dimaknai dengan proses pemakaian akal 

untuk mempertimbangkan sesuatu, bisa berupa ide atau proposisi untuk menilai 

apakah sesuatu itu benar atau salah.76 Pikiran sendiri merupakan gagasan yang 

tersimpan di dalam otak untuk dipresentasikan. Jadi pada akhirnya, berpikir berarti 

membentuk konsep, terlibat dalam pemecahan masalah, melakukan penalaran 

terhadap suatu objek, hingga proses membuat keputusan, dan semua itu dilakukan 

dengan keadaan sadar. 

Menurut John Barel, pemikiran merupakan proses mencari makna serta 

usaha untuk mencapai keputusan yang wajar.77 Oleh sebab itu, pemikiran pasti akan 

merujuk pada cara atau hasil berpikir. Seorang filsuf modern, Mulyono dan 

Hidayatullah menyebutkan berpikir sebagai kegiatan yang tak terlihat, karena apa 

yang dipikirkan tentu orang lain tidak bisa memahami isi pikiran kita.78 Jika tidak 

diungkapkan dengan baik secara lisan maupun tulisan, maka kita tidak bisa 

memaksa orang lain untuk tau. Seseorang yang memiliki minat yang tinggi, maka 

motivasi dalam diri orang tersebut juga tinggi, keinginan untuk belajar lebih dalam 

 
76Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Pikiran, (https://id.m.wikipedia.org, 

diakses pada 25 Juni 2023). 
77Amin Sholihin. Studi Pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab Tentang Pendidikan 

Tauhid, (Skripsi, Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2019), 5. 
78Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 38. 

https://id.m.wikipedia.org/
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dan berpikir semakin maju akan terus mendominasi sehingga orang tersebut bisa 

menegaskan motifnya menjadi suatu dorongan untuk segera mengerjakan sesuatu.79  

Islam Kejawen merupakan hasil buah pikiran orang-orang Jawa yang 

mengakulturasikan budaya Jawa dengan ajaran agama Islam sehingga membentuk 

sebuah kepercayaan yang disebut Islam Kejawen. Berbicara tentang pemikiran 

Islam Kejawen ini tidak akan jauh dengan pemikiran Kiai Bratakesawa. Beliau 

menyebarkan ajaran Kejawen dengan pemikirannya yang terinspirasi dari keadaan 

masyarakat Jawa awal abad XX. Diperkirakan kondisi orang-orang Jawa pada saat 

itu penuh dengan hal-hal mistis Kejawen yang sudah terlampau jauh seperti 

penggunaan aji-ajian atau mantra, memberikan persembahan kepada makhluk 

selain Allah, dan mempercayai perdukunan. Hal ini membuat Kiai Bratakesawa 

berinisiatif untuk menerapkan kembali Islam Kejawen yang sebenarnya. Mengingat 

ritual-ritual yang dilakukan masyarakat Jawa sudah dianggap melenceng, namun 

mereka masih berkedok agama. 

Tak tahan melihat budaya Jawa yang kian lama bertambah tak karuan 

dengan kedok agama itu, Kiai Bratakesawa akhirnya bertindak melalui jalur 

pendidikan. Salah satu buah hasil pikirannya ialah Naskah Kunci Swarga: Miftahul 

Djannati. Kiai Bratakesawa mengarang falsafah Islam yang kemudian sangat 

diterima masyarakat Jawa saat itu, falsafah Islam tersebut tertuang dalam karyanya 

pada Naskah Kunci Swarga.80 Lebih dari itu, perihal ajaran-ajaran beliau yang lain 

akan dijelaskan di bawah ini. 

 
79Ibid. 103.  
80Abdul Rahman. Membaca Ulang Bratakesawa, (https://langgar.co/membaca-ulang-

bratakesawa/, diaksea pada 25 Juni 2023). 

https://langgar.co/membaca-ulang-bratakesawa/
https://langgar.co/membaca-ulang-bratakesawa/
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4.1 Pemikiran Kiai Bratakesawa tentang Manusia dan Tuhan 

Aktivitas pendidikan merupakan kegiatan yang melibatkan manusia 

secara penuh, dilakukan oleh manusia, antar manusia, dan untuk manusia. 

Dengan demikian pendidikan tidak terlepas dengan campur nalar manusia. 

Pendidikan sendiri identik dengan pemikiran yang mengikuti alur potensi 

manusianya. Sama halnya dengan pemikiran terhadap hakikat manusia. 

Menurut ilmu humaniora sepakat menyebut manusia sebagai makhluk yang 

mengembangkan potensinya atas pemberian Tuhan kepadanya.81 

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan Tuhan untuk menyembah 

Allah sebagaimana yang tergambar dalam Q.S Adz-Dzariyat (51): 56 

“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka 

menyembah Aku”. Sedangkan manusia kepada manusia yang lain (an-nas) 

diciptakan untuk saling mengenal dan mengingatkan kebaikan seperti dalam 

Q.S Al-Hujurat (49): 13 “Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorng laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal”. 

Berdasarkan definisi yang familiar tersebut, eksistensi Tuhan dalam 

Islam tidak lepas dari makna keagungan, ketundukan, bahkan penyembahan 

atau penghambaan. Tuhan adalah dzat yang mulia sebab dalam setiap isi doa 

yang dilantunkan setiap manusia akan menyebut nama Tuhan, Allah, sebab 

hanya Allah lah yang dapat mengabulkan.82 Terbukti dengan firman-Nya 

 
81Siti Khasinah. Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam dan Barat, (Jurnal Ilmiah 

Didaktika Vol. XIII No. 2, Aceh: UIN Ar-Raniry Aceh, 2019), 297. 
82Syafieh. Tuhan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jurnal At-Tibyan Vol 1 No. 1, Aceh: IAIN 

Zawiyah Cot Kala Langsa, 2016), 152. 
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dalam Q.S Taha (20): 14 yang berbunyi “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 

tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah 

salat untuk mengingat Aku”. 

Lantas bagaimana hakikat manusia dan Tuhan menurut Kiai 

Bratakesawa? Manusia dibentuk dari dua unsur berbeda atau yang dalam ilmu 

kejawen disebut badan alus dan badan wadag serta piranti-pirantinya. Yang 

dianggap Badan Wadag adalah wujud dari tubuh seperti mata, lidah, hidung, 

telinga, dan lain sebagainya. Sedangkan piranti dari Badan Wadag ini adalah 

indra penglihatan, indra pengecap, indra penciuman, inda pendengaran, dan 

lain sebagainya. Secara rinci Kiai Bratakesawa dalam Miftahul Djanati 

membaginya menjadi delapan, sebagai berikut: 

(1) Blegere aran irung mesine aran pangambu makartine aran 

ngambu. 

(2) Blegere aran kuping mesine aran pangrungu makartine aran 

ngrungokake. 

(3) Blegere aran mripat mesine aran pendeleng makartine aran 

andeleng. 

(4) Blegere aran ilat mesine aran pangenjam makartine aran 

ngrasakake legi, gurih, sapanunggalane. 

(5) Blegere aran kulit daging balung mesine aran panggepok 

makartine aran ngrasakake perih, linu, sapanunggalane. 

(6) Blegere aran djantung mesine aran ati makartine aran 

ngangen-ngangen, njipta, lan lija-lijane.  

(7) Blegere aran utek mesine aran akal makartine aran ngeling-

eling, mikir, lan lija-lijane. 

(8) Blegere aran pringsilan, mesine aran napsu makartine aran 

muring, kepengin, lan lija-lijane.83 

 

(1) Wujudnya disebut hidung alatnya disebut pembau 

pekerjaannya disebut membau 

 
83Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya. Jajasan Djojobojo, 1966), 

30. 
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(2) Wujudnya disebut telinga alatnya disebut pendengaran 

pekerjaannya disebut mendengarkan 

(3) Wujudnya disebut mata alatnya disebut penglihatan 

pekerjaannya disebut penglihatan 

(4) Wujudnya disebut lidah alatnya disebut pengecap pekerjaannya 

disebut merasakan manis, gurih, dan lain sebagainya. 

(5) Wujudnya disebut kulit daging tulang alatnya disebut peraba 

pekerjaannya disebut merasakan perih, linu, dan lain 

sebagainya. 

(6) Wujudnya disebut jantung alatnya disebut hati pekerjaannya 

disebut mengangan-angan, mencipta, dan lain-lain. 

(7) Wujudnya disebut otak alatnya disebut akal pekerjaannya 

disebut mengingat, berpikir, dan lain-lain. 

(8) Wujudnya disebut alat kelamin, alatnya disebut nafsu 

pekerjaannya disebut marah, ingin, dan lain-lain. 

 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, selain Badan Wadag manusia 

juga terdiri dari Badan Alus. Yang disebut Badan Alus menurut Kiai 

Bratakesawa ialah Ruh yang pirantinya disebut rasa-eling,84 atau rasa-djati. 

Ruh/roh ini adalah satu kejadian uap atau gas yang keluar dari dalam hati kasar 

atau jantung. Uap atau gas itu berjalan ke seluruh bagian urat saraf di dalam 

tubuh manusia. Unsur ini adalah bagian rahasia Allah, manusia tidak akan bisa 

menggapainya. 

Konsep manusia yang disampaikan oleh Kiai Bratakesawa ini memiliki 

kemiripan dengan konsep manusia yang ada di dalam Agama Hindu. Dalam 

konsep Tri Sarira dalam agama Hindu, tubuh manusia terdiri dari tiga lapisan 

yang berbeda: Stula Sarira (badan kasar), Suksma Sarira (badan halus), dan 

Antakarana Sarira (badan penyebab). Stula Sarira adalah lapisan terluar yang 

 
84Tidak sama dengan ingatan badan wadag karena badan alus ini di luar campur tangan 

manusia. 
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mencakup organ-organ yang dapat dilihat dan disentuh. Suksma Sarira adalah 

lapisan yang tidak terlihat, seperti pikiran dan pengalaman manusia. 

Antakarana Sarira adalah lapisan paling halus yang menghidupi jiwa manusia. 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh dominasi Suksma Sarira atau Antakarana 

Sarira. Jika Suksma Sarira lebih dominan, perilaku cenderung negatif, 

sementara jika Antakarana Sarira lebih dominan, perilaku dapat dikendalikan 

dan diarahkan sesuai dengan tujuan rohani.85 

Namun, secara fungsi dan definisi dari tiap komponen yang membentuk 

manusia, Kiai Bratakesawa memiliki pendapat yang berbeda daripada ajaran 

Agama Hindu tersebut. Badan alus yang dikonsepkan Kiai Bratakesawa ini 

bukan Suksma Sarira yang ada dalam ajaran Tri Sarira. Badan Alus yang 

dimaksud Bratakesawa lebih sesuai dengan definisi dan fungsi dari Antakarana 

Sarira yang sifatnya sangat halus hingga manusia tidak dapat campur tangan 

terhadapnya. Rasa-eling atau rasa-djati lebih dianggap sebagai rasa yang 

hanya dapat diatur oleh Tuhan.  

Meskipun secara penamaan, konsep manusia yang diajarkan oleh 

Bratakesawa cenderung mengakuisisi dari ajaran Agama Hindu. Justru secara 

definisi dan fungsi konsep manusia Bratakesawa sangat bersesuaian dengan 

konsep manusia yang diajarkan oleh para ulama tasawuf Islam. Badan Wadag 

merupakan gabungan dari pada jiwa dan raga manusia86, sedangkan Badan 

 
85Dewa Putu Sedana. Stula Sarira, Badan Kasar Manusia, (https://www.prabu-

kalianget.com/2020/11/stula-sarira-badan-kasar-manusia.html, diakses pada 7 Juli 2023). 
86Sama halnya dengan konsep menurut Islam, Kiai Bratakesawa juga mempercayai gabungan 

jiwa dengan raga karena bahasa tubuh (dari raga) akan terus mengikuti gerak pikiran dan emosi yang 

ditunjukkan jiwa. 

https://www.prabu-kalianget.com/2020/11/stula-sarira-badan-kasar-manusia.html
https://www.prabu-kalianget.com/2020/11/stula-sarira-badan-kasar-manusia.html
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Alus merupakan roh dari manusia itu sendiri. Dalam konsep Islam dan 

Tasawuf, terdapat pemahaman tentang hubungan antara roh, jiwa, dan raga 

manusia. Menurut pandangan Imam Al-Ghazali ini, manusia terdiri dari tiga 

elemen utama: roh (ruh), jiwa (nafs), dan raga (jasad). 

Roh (Ruh): Roh adalah bagian tak terlihat dari manusia yang berasal 

dari Allah. Roh memberikan kehidupan dan kesadaran pada manusia. Ia 

berhubungan dengan asal usul dan tujuan spiritual manusia. Roh adalah sumber 

kehidupan dan koneksi manusia dengan Tuhannya.87 

Jiwa (Nafs): Jiwa adalah aspek batiniah dan psikologis manusia. Ia 

mencakup pikiran, emosi, keinginan, dan kecenderungan manusia. Jiwa 

memiliki potensi baik dan buruk, dan tugas manusia adalah mengembangkan 

jiwa mereka menuju kesempurnaan dan ketaqwaan kepada Allah. Jiwa dapat 

terjebak dalam keinginan-keinginan duniawi dan membutuhkan pelatihan dan 

pengendalian untuk mencapai kebaikan dan harmoni.88  

Raga (Jasad): Raga adalah aspek fisik manusia, yaitu tubuh yang dapat 

dilihat dan disentuh. Tubuh memberikan wadah bagi roh dan jiwa. Dalam 

pandangan Tasawuf, raga harus dijaga, diberi makan, dan dirawat dengan baik 

agar seimbang dengan kebutuhan spiritual dan memungkinkan manusia untuk 

melakukan perbuatan baik dan beribadah kepada Allah.89 

Setelah pembahasan mengenai konsep manusia, Kiai Bratakesawa 

dalam Mifathul Djanati memberikan rincian mengenai konsep Tuhan sesuai 

 
87Enung Asmaya. Hakikat Manusia dalam Tasawuf Al-Ghazali, (Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi Vol. 12 No. 1, 2019), 129. 
88Ibid. 130. 
89Ibid. 124. 
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versinya. Semua hal yang melingkupi aspek ketuhanan seperti asma-Nya, sifat-

Nya, dan argumentasi-argumentasi terkait Tuhan diidentifikasikan Kiai 

Bratakesawa dengan ilmu Kejawen yang dimilikinya, sebagaimana penjelasan 

berikut ini: 

 Bab tembung Allah iku mula bener pantjen mung asma 

utawa aran jasane si manungsa iki. Dene si manungsa anggone 

jasa aran iku miturut basane lan panganggepe wong dewe-dewe. 

Kang jasa tembung “Allah” iku wong Arab, tegese: kang 

disembah. Jen bangsa kita Djawa ngaturi djedjuluk “Pangeran”, 

tegese: Kang dikawulani (dingengeri). Ing basa Indonesia 

kasebut “Tuhan” tegese: tuan utawa “de Heer” jaiku madjikan 

(bendara).  

Dadi aja kok kira jen Allah iku asma eigennaam, kaja dene 

djeneng Suta, Naja, iku ora. Anggone nulis nganggo aksara gede 

(hoofdletter) malah diwuwuhi tembung Gusti iku mung tata 

krama bae. Dadi anggonmu ngarani mung asma anggep-

anggepan utawa pangaran-aran iku ora salah.  

Nanging wuwuhanmu kang muni “sedjatine ora ana” iku 

ora bener. Sebab sakabehing aran ora perduli mung pangaran-

aran utawa aran eigennaam, kang diarani iku mesti ana.  

Sarehning tembung “Allah” iku kang jasa manungsa, 

mengkono uga tembung lija-lijane, mulane ana sawenehing 

wedjangan kang muni “manungsa iku dadi kelawan pribadi, 

sadurunge Allah, malaekat, bumi, langit: ana”. Hla iku tetep 

mung rembug pokrul-pokrulan, ora perlu dirasakake.90 

Dalam naskah tersebut bercerita tentang seorang adik yang bertanya ke 

kakaknya perihal penyebutan Allah dan keberadaannya. Sang adik bertanya, 

apakah benar bahwa Allah itu sebatas nama dan penyebutan namun pada 

hakikatnya tidak ada. Kemudian sang kakak menjawab bahwa memang benar 

bahwa “Allah” itu hanya sebatas nama dan penyebutan yang dilakukan oleh 

bangsa Arab yang jika diartikan menjadi “yang disembah”. Kita sebagai orang 

 
90Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya: Jajasan Djojobojo, 1966), 

16. 
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Jawa memberi sebutan “Pangeran” yang berarti “yang dilayani”. Sedangkan 

dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai “Tuhan” atau yang berarti “tuan”.  

KH. M. Syafi’i Hadzami memberikan pendapat bahwa beliau sepakat 

apabila dalam susunan kalimat terdapat kata yang dapat mempergunakan 

penyebutan ‘Tuhan’ maupun ‘Allah’, maka yang dipilih adalah kata ’Allah’ 

sebab lafal Allah sendiri mempunyai i’jaz91 yang mampu menggerakkan hati 

dan jiwa orang-orang mukmin, menjadi takut dan  gentar terhadapnya. 

Analoginya seperti, tidak akan sah jika lafal ‘Allah’ dalam sebuah takbir 

diganti dengan lafal ‘Ar-Rahman’, ‘Ar-Rahim’, dan asmaul husna yang lain. 

Pada beberapa situasi komunikasi tertentu memang kata Allah tidak dapat 

ditukar. Jika kita bersikukuh menukar lafal Allah, maka kita telah menyalahi 

kaidah yang telah ditetapkan.92 

Lebih jauh, KH. M. Syafi’i Hadzami juga menyatakan bahwa banyak 

pemisalan baik dalam Al-Qur’an maupun hadist perihal penggunaan lafal 

‘Tuhan’ dan ‘Allah’ secara bergantian, seperti  ُرَبَّنَا تقَبََّلْ مِنَّا إنَِّكَ أنَْتَ السَّمِيعُ الْعَلِيم (QS. 

Al-Baqarah (2): 127). Kesimpulan yang dapat ditarik ialah lafal ‘Allah’ tidak 

bisa diterjemahkan karena merupakan isim alam atau nama pribadi (nama 

dzat). Sedangkan lafal ‘Rabb’, ‘Rabbun’, ‘Rabbana’, ‘Illah’, ‘Illahun’ atau 

bahasa Arab yang serupa, bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

 
91I’jaz merupakan ilmu Al-Qur’an yang membahas tentang kekuasan suatu susunan lafal 

dalam kandungan ayat Al-Qur’an hingga dalam mengalahkan ahli-ahli bahasa Arab. Pengertian lain 

memahami i’jaz sebagai suatu kemampuan untuk menundukkan dan menunjukkan dirinya melebihi 

yang lainnya. Muchotob Hamzah. Studi Al-Qur’an Komperhensif, (Yogyakarta: Gama Media, 

2003), 31. 
92KH. M. Syafi’i Hadzami. Taudhihul Adillah Jilid VII, [Kudus, Menara Kudus: 1986), 5-6. 
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artinya tetap sama, yaitu ‘Tuhan’ karena itu mengandung pangkat atau sifat, 

bukan nama dzat.93 

Namun, perihal pertanyaan bahwa pada hakikatnya tidak ada itu tentu 

tidak benar. Karena jika ada setiap sebutan atau nama sudah pasti yang disebut 

atau diberi nama itu juga ada. Selain itu, keberadaan sesuatu itu juga tidak 

tergantung pada bertemu atau tidaknya sebuah pencarian. Lebih lanjut 

Bratakesawa memberikan argumentasi sebagai berikut:  

Baksil iku rak ija terang ana, ta? Nanging bisane kita jaqin 

anane, jen kita tonton sarana mirkriskoop. 

Atoom iku rak ija terang ana, ta? Nanging luwih lembut 

tinimbang baksil. Mulane anggone ngjaqinake anane, ora sarana 

mikroskoop, jaiku sarana piranti lijane kang misahake si atoom 

saka barang kang ana atoome.  

Rupa abang iku rak terang ana, ta? Nanging ditontona 

nganggo mikroskoop, dipisaha nganggo tjara keprije bae, ora 

bisa. Bola-bali mung bisa kepetuk karo barange kang ketempelan 

si abang, kajata kembang wora-wari. Rasa pedes iku ija ana, ta? 

Nanging uga ora bisa dinjatakake nganggo mikroskoop utawa 

piranti pamisah, bola-bali kita mung bisa kepetuk karo barange 

kang kadunungan si pedes, kajata lombok.  

Hla dina Ngahad iku rak ija terang ana, ta? Nanging 

keprije bisane kita kepetuk karo si Ngahad mau, kang luwih alus 

tinimbang karo si abang utawa si pedes?  

Jaqin kita kepetuk karo si Ngahad, mestine ora kaja 

kepetukmu karo aku, “tuk” mengkene iki. Upama weruh kantor-

kantor pada tutup, sekolahan lan gadejan uga tutup, ndadak 

kelingan dek winginane sore mambu wong ngobong menjan rak 

ija bandjur bisa netepake jen wektu iku Ngahad temenan ta? 

Dalam argumentasi di atas, Kiai Bratakesawa memberikan analogi 

tentang keberadaan Tuhan. Ia memberikan gambaran mulai dari bakteri itu 

jelas adanya tapi hanya bisa kita yakini melihat jika menggunakan mikroskop. 

Atom itu juga jelas adanya, tetapi lebih samar daripada bakteri. Kita hanya bisa 

 
93Ibid. 8. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

77 

 

 

melihatnya menggunakan alat pemisah atom dari benda yang memiliki atom. 

Warna merah itu pun jelas adanya, tapi jika kita melihatnya dari mikroskop 

atau dipisah dengan cara apapun kita tidak akan bisa melihatnya. Kecuali kita 

hanya bisa melihatnya pada benda yang berwarna merah.  

Rasa pedas itu juga jelas adanya tapi juga tidak bisa dilihat dengan 

mikroskop atau alat pemisah. Kita hanya bisa merasakannya ketika bertemu 

dengan barang yang memiliki  rasa pedas tersebut, seperti cabai. Hari Minggu 

juga jelas adanya, tapi bagaimana caranya kita bertemu dengan hari Minggu 

tersebut? Bertemunya kita dengan hari Minggu tentu tidak sama dengan 

bertemunya dua insan. Seandainya kita melihat kantor-kantor dan sekolahan 

sedang tutup, apakah itu bisa menjadi bukti bahwa hari itu adalah hari Minggu? 

Begitu juga tentang keberadaan Tuhan. Hanya karena kita tidak bisa bertemu 

atau melihat dengan mata kepala sendiri, lantas Tuhan tidak ada? Pembahasan 

mengenai keberadaan Tuhan ini tidak akan pernah selesai jika didiskusikan. 

Pada intinya manusia tidak akan bisa berbuat apa-apa tanpa adanya Tuhan. 

Hujjah yang demikian bersesuaian dengan pendapat yang disampaikan 

Imam Al-Ghazali dalam kitab-kitabnya. Imam Ghazali berargumen bahwa 

keberadaan Tuhan dapat dipahami melalui dalil-dalil rasional dan pengalaman 

spiritual. Ia mengemukakan bahwa alam semesta ini memiliki karakteristik dan 

tanda-tanda yang menunjukkan pada keberadaan Sebab Pertama yang Maha 

Agung, yaitu Tuhan. Ghazali menggunakan argumen kosmologis, teleologis, 

dan ontologis untuk mendukung keyakinannya akan keberadaan Tuhan. 
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Argumen kosmologis Ghazali berfokus pada asal mula alam semesta 

dan menunjukkan bahwa ada suatu Penyebab Pertama yang menjadi sumber 

penciptaan.94 Argumen teleologis mengarah pada kompleksitas dan keteraturan 

alam semesta yang menunjukkan adanya sebuah rancangan dan tujuan di 

baliknya.95 Sedangkan argumen ontologis Ghazali menekankan bahwa 

keberadaan Tuhan dapat ditemukan melalui refleksi dan kontemplasi batiniyah 

yang mendalam. 

Imam Ghazali juga menekankan pentingnya pengalaman spiritual 

dalam memahami keberadaan Tuhan. Baginya, pengetahuan intelektual saja 

tidak cukup; seseorang perlu mengalami dan merasakan hubungan langsung 

dengan Tuhan melalui pengabdian, meditasi, dan pengendalian diri. Hanya 

melalui pengalaman spiritual ini seseorang dapat mencapai kebenaran yang 

hakiki tentang Tuhan dan menguatkan keyakinannya akan keberadaan-Nya. 

Pandangan Imam Ghazali tentang keberadaan Tuhan mencerminkan 

gabungan antara akal dan pengalaman spiritual. Ia menekankan pentingnya 

menggunakan akal untuk memahami tanda-tanda keberadaan Tuhan di alam 

semesta, sambil mengakui bahwa pengalaman spiritual juga merupakan 

sumber penting pengetahuan tentang-Nya. 

  

 
94Al-Ghazali. Al-Iqtishad fi al-I’tiqad, (Riyadh, Dar al-Minhaj, tt), 110. 
95Al-Ghazali. Al-Hikmah fi Makhluqat Allah, (Beirut: Dar Ihya al-Ulum, 1993), 15. 
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4.2 Pemikiran Kiai Bratakesawa tentang Syariat, Tarekat, Hakikat, dan 

Makrifat 

Syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat merupakan empat tingkatan 

spiritual yang umum di dunia Islam, sering dipelajari oleh para sufi yang 

menggemari ajaran tasawuf. Syariat menempati tingkatan pertama, kemudian 

disusul dengan tarekat, hakikat, dan makrifat sebagai tingkatan di atasnya. 

Semakin tinggi tingkatan sufistik seseorang, semakin kokoh pondasinya 

menuju Allah. Jadi sangat tidak mungkin bila seseorang mencapai tingkatan 

makrifat tanpa melalui tingkatan sebelumnya.96 

Syariat menjadi tingkatan paling rendah karena dalam kesehariannya, 

tanpa mempelajari tasawuf pun semua umat muslim harus mematuhi syariat 

sebagai hukum Islam yang sifatnya nash.97 Adapun sumber hukum Islam yang 

dimaksud ialah Al-Qur’an dan hadith. Lantas kenapa diadakan tingkatan dalam 

tasawuf tersebut? Tak lain dengan alasan karena sebagai jalan dan upaya untuk 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Buah yang dihasilkan ialah rasa 

kedamaian tak terhingga, asma Allah memenuhi seluruh ruang dalam hatinya. 

Umumnya keempat tingkatan itu akan diketahui apabila terjun ke dunia 

sufistik, beberapa tokoh seperti Kiai Bratakesawa, meskipun bukan ahli sufi, 

namun sebagai seorang pemikir beliau menyumbangkan pemikirannya tentang 

syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat. Kiai Bratakesawa ini mewakili tokoh 

Islam Kejawen sehingga dalam pemikirannya akan didasarkan pada pandangan 

 
96Simuh. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), 26. 
97______. Apa itu Syariat, Tarekat, Makrifat, Hakekat?, 

(https://www.kompas.com/stori/read/2022/07/13/180000379/apa-itu-syariat-tarekat-makrifat-dan-

hakikat?page=all, diakses pada 7 Juli 2023). 

https://www.kompas.com/stori/read/2022/07/13/180000379/apa-itu-syariat-tarekat-makrifat-dan-hakikat?page=all
https://www.kompas.com/stori/read/2022/07/13/180000379/apa-itu-syariat-tarekat-makrifat-dan-hakikat?page=all
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Islam Kejawen yang telah mengenal tasawuf. Disini Kiai Bratakesawa bukan 

mengukur letak benar atau tidaknya suatu ajaran, namun hanya sekedar 

membagi pengetahuan dan mengomentari empat tingkatan tersebut menurut 

versinya. 

Nanging perkara panguden utawa panembah marang 

Pangeran, iku pantjen ana tatarane 4, jaiku: 

1. Sarengat (Sjari’at) tegese: pernatan, awudjud pernatan 

agama bab prentah lan ketjegah kang kudu diestokake. 

Dedasare mung kudu pertjaja, ora ika-iki. Iku minangka 

udjian apa anggone kumawula marang Pangeran iku kanthi 

temen-temen. 

2. Tarekat (thariqat) tegese dalan utawa pituduh, awudjud 

pituduh kang aweh pangertining akal lan pikiran, saengga 

pertjajane mau ora mung anut grubjug, lan dadi anda 

panggajuhe marang kasunjatan. 

3. Kakekat (haqiqat) tegese sedjati utawa njata, jaiku wis bisa 

kerasa ing ndalem alusing rasa bab bedane kang njata (haq), 

karo kang dudu (bathal), saka wohing pangudi adedasar 

pituduh mau. Awak lija wis ora bisa tjawe-tjawe maneh. 

4. Makripat (ma’rifat) tegese kaweruhan, naning dudu weruhing 

mripat anggone andeleng. Jaiku wis bisa njatakake marang 

kasunjatan, kang njatane mau babar pisan tanpa piranti. Hla 

iku kedjaba awak lija wis ora bisa tjawe-tjawe maneh, awake 

dewe ora bisa njritakake marang awak lija.98  

Kiai Bratakesawa mengasumsikan ilmu syariat sebagai peraturan Allah 

yang wajib dipatuhi oleh seluruh hamba-Nya yang telah memeluk agama Islam 

dengan bersungguh-sungguh. Peraturan tersebut meliputi perintah dan 

larangan-Nya. Bisa disimpulkan bahwa syariat ini upaya seseorang untuk 

menunjukkan kualitas dirinya sebagai hamba. Adapun syariat dilihat dari sisi 

praktis ialah kegiatan ibadah, muamalah, dan perkara ubudiyah lainnya. 

 
98Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya. Jajasan Djojobojo, 1966), 

10. 
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Perihal tarekat, diartikan Kiai Bratakesawa dengan petunjuk Allah yang 

dapat dimengerti oleh akal dan pikiran manusia. Percaya dengan petunjuk itu 

bisa diamalkan sendiri tanpa mengikuti orang lain agar menjadi tangga menuju 

kasunyatan. Tarekat ini juga diartikan sebaagai metode mendekatkan diri 

kepada Allah. Jika syariat sebagai tingkatan pertama, maka tarekat ini sebagai 

fase  kedua dalam perjalanan spiritual. 

Selanjutnya hakikat dimaknai sebagai fase dimana seseorang bisa 

merasakan dan mengetahui mana yang haq dan yang batil dari memperoleh 

petunjuk di tingkatan tarekat tadi, dan tidak bisa dicampur tangani orang lain. 

Kemudian pada tingkatan terakhir, ditempati oleh makrifat. Sebagai tingkatan 

tertinggi, definisi makrifat menurut Kiai Bratakesawa adalah pengetahuan yang 

diluar mata manusia. Sudah bisa menyatakan ilmu kasunyatan tanpa alat bantu, 

yang tidak bisa di campur tangani orang lain dan tidak bisa dijelaskan kepada 

orang lain.  

Dari empat definisi di atas, Kiai Bratakesawa menganggap bahwa 

tingkatan yang paling penting adalah tingkatan tarekat. Namun, tidak menutup 

kemungkinan jika ada orang yang hanya sampai tataran syariat saja tapi 

menjalani syariat tersebut dengan sungguh-sungguh, maka akan mendapatkan 

petunjuk tanpa melalui perantara atau yang lebih dikenal dengan istilah ilham. 

Hal ini sebagaimna dijelaskan dalam hadits: “Kebanyakan ahli surga adalah 

orang-orang yang bodoh (al-bulhu) dan yang bertempat di surga illiyin adalah 
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orang-orang yang pintar”.99 Pintar yang dimaksud disini bukan pintar secara 

duniawi tapi yang memahami tarekat.  

Ilmu-ilmu hikmah yang masih bisa didiskusikan seperti kegiatan wirid, 

dan amalan ubudiyah lainnya, dalam mengerjakannya harus dengan tirakat 

serta dibimbing oleh mursyid yang benar. Setelah menguasai ilmu-ilmu hikmah 

dengan tepat, tidak lantas menjadikan seseorang telah mencapai tingkatan 

hakikat dan makrifat. Untuk tingkatan hakikat dan makrifat itu adalah tingkatan 

yang masih samar-samar dalam artian sulit untuk digapaidan dinilai. Namun 

Kiai Bratakesawa mengingatkan agar kita tidak putus asa untuk mencapai 

tingkatan tersebut.100  

Mencapai tingkatan makrifat itu bukan hal yang aneh dan nyeleneh. 

Maksudnya orang-orang yang sudah mencapai tingkatan makrifat tidak lain 

dan tidak bukan hanya mencicipi kenikmatan surga dalam kondisi masih hidup 

di dunia. Sebagaimana firman Allah yang termaktub dalam QS. Al-Baqarah  

[2]:25. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

لِحٰتِ انََّ لهَُمْ جَنّٰتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتهَِا الْْنَْهٰرُ ۗ كُلَّمَا  رِ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ وَبشَ ِ

زْقًا ۙ قَالوُْا هٰذاَ الَّذِيْ رُزِقْنَا مِنْ قَبْلُ  وَاتُوُْا بِ  هٖ مُتشََابهًِا وَۗلهَُمْ  رُزِقوُْا مِنْهَا مِنْ ثمََرَةٍ ر ِ

هُمْ فِيْهَا خٰلِدوُْنَ  رَةٌ  وَّ طَهَّ  فِيْهَآ ازَْوَاجٌ مُّ

“Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 

dan beramal saleh bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 

di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki buah-

buahan darinya, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada 

kami sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa dan 

 
99Hadith ini dikeluarkan oleh Al-Bazzar dari Anas bin Malik dengan rantai perawi yang 

lemah. 
100Bratakesawa. Kuntji Swarga: Miftahul Djanati, (Cet ke-7, Surabaya: Jajasan Djojobojo, 

1966), 11. 
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di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang disucikan. 

Mereka kekal di dalamnya”. 

Sementara itu, menurut pendapat Syekh Abdul Qadir al-Jilani dlam 

kitab sir al-Asrar tentang empat tingkatan tasawuf ini dipaparkan sebagai 

berikut: Pertama, Syariat adalah ilmu yang berkaitan tentang peraturan lahiriah 

seperti larangan dan perintah serta hukum lainnya, godaan yang ditimpa dalam 

fase ini adalah hawa nafsu. Syariat ibarat sebuah pohon. Kedua, Tarekat adalah 

syariat bathiniyah yaitu perintah untuk senantiasa menjaga hati dari melakukan 

dosa-dosa yang berkaitan dengan bathiniyah, godaan yang ditimpa dalam fase 

ini adalah tipuan. Tarekat ibarat sebuah ranting. Ketiga, Makrifat adalah tarekat 

bathiniyah yaitu harus berusaha sekuat tenaga meninggalkan hawa nafsu yang 

merusak hatinya, godaan dalam fase ini adalah hawa nafsu dengan syirik khafi 

yang mengaku sebagai Tuhan atau merasa memiliki. Keempat, Hakikat adalah 

batiniyah dari batin, artinya lebih dalam dari batin. setlah memasuki tingkatan 

hakikat, di dalamnya hanya ada Allah. Selainnya seperti nafsu, setan, bahkan 

malaikat tidak dapat masuk kedalamnya, semuanya akan terbakar.101 

Relasi keempatnya bisa dibilang tidak dapat dipisahkan. Syariat dengan 

hakikat pun begitu, karena syariat harus diperkuat dengan hakikat, dan hakikat 

dibatasi dengan ketentuan hukum oleh syariat. Sehingga keberadaan syariat 

seharusnya mampu mendorong komunikasi antara seorang hamba dan Sang 

Khaliq tanpa perantara apapun.102 Pendapat lain mengatakan bahwa syariat 

 
101Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Sirr Al-Asrar Rahsia Dalam Rahsia (The Secret of 

Secrets), (tk: Islamiques Net, tt), 21. 
102Tajudin as-Subki. Kitab Jam’u Al-Jawami’ fi Ushul Al-Fiqh Jilid I; Terj. Abdulwahab bin 

Ali, (Jakarta: Dar al Kutub al Ilmiyah, 2003), 42. 
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berbasis fikih, sedangkan hakikat berbasis iman. Mengenai tarekat, tujuannya 

tarekat ialah untuk mengenal Allah, sedangkan ilmu hakikat dan makrifat 

dikenalkan melalui tarekat.103 Maka wajar jika seluruh ulama tasawuf sepakat 

kalau siapapun tidak boleh mengajarkan dan memberikan bimbingan tentang 

hakikat dan makrifat, kecuali telah mendalami syariat dan tarekat yang benar. 

Berarti dapat disimpulkan bahwa secara definisi, baik pemikiran Kiai 

Bratakesawa dengan pemikiran ahli sufi yang lain terdapat perbedaan. 

Perbedaannya teletak pada definisi tingkatan hakikat dan makrifat. Secara 

urutan pun Kiai Bratakesawa memiliki pandangan yang berbeda dengan ahli 

sufi pada umumnya, dimana urutan makrifat dinyatakan Kiai Bratakesawa 

sebagai tingkatan terakhir, tingkatan paling tinggi. Sementara hakikat 

menempati tingkatan ketiga. 

Bagi peneliti, mungkin ada sedikit perbedaan dengan Kiai Bratakesawa 

dalam memahami empat tingkatan tersebut. Peneliti lebih condong pada 

pendapat Syekh Abdul Qadir al-Jilani dalam hal ini. Ketika disebutkan bahwa 

makrifat adalah pengetahuan di luar campur tangan manusia sedangkan hakikat 

adalah kenyataan, maka sudah barang tentu hakikat menjadi tingkatan yang 

terakhir karena pengetahuan meskipun tanpa campur tangan manusia namun 

pastinya masih dalam koridor manusianya, sedangkan kenyataan (hakikat) 

selain tanpa campur tangan manusia, ia juga sudah dalam koridor Tuhan.  

  

 
103Ibid. 43. 
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4.3 Pemikiran Kiai Bratakesawa tentang Kejawen 

Berbicara mengenai Kejawen, selalu identik dengan hal-hal mistik dan 

sesuatu yang meliputi ritual-ritual yang rumit dan panjang. Beberapa ada yang 

menanggapi dengan sudut pandang tidak setuju, sebagian yang lain menangapi 

dengan sudut pandang yang mendukung, alasannya karena tidak semua ajaran 

Kejawen bekonotasi buruk dan merugikan umat. Dalam menjalaninya tetap 

mengutamakan budaya asal tidak menyeleweng dari syariat Islam yang 

sebenarnya. Salah satunya ialah Kiai Bratakesawa, tokoh yang memberi respon 

positif terhadap Kejawen dengan pemikiran yang telah dituangkannya dalam 

bentuk tulisan. 

Jika dalam kehidupan sehari-hari yang kita ketahui adalah ilmu-ilmu 

ke-Jawa-an yang kerap dinamai Kejawen, maka dalam ilmu Kejawen sendiri, 

banyak sekali istilah dan penyebutannya yang berbeda-beda. Ada banyak 

istilah lain dari kata Kejawen yaitu: Ilmu kasunyatan, ilmu kajiwan, Ilmu 

karohanian, ilmu kasuksman, ilmu kasampurnan, ilmu ka-Allah-an, ilmu 

sangkan-paran, ilmu tuwa.104 Masing-masing memiliki definisinya sendiri 

meskipun maknanya tidak berubah, tetap bermaksud tentang Kejawen. Uraian 

lebih lengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, ilmu kasunyatan jika dilihat dari bahasa Jawa, berasal dari 

kata dasar ‘nyata’ yang berarti haq. Maka ilmu kasunyatan itu hanya mencapai 

tingkatan hakikat.  Tapi jika dilihat dari bahasa Sansekerta, dipahami bahwa 

 
104Bratakesawa. Kuntji Swarga: Miftahul Djanati, (Cet ke-7, Surabaya: Jajasan Djojobojo, 

1966), 13-14. 
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kasunyatan berasal dari kata ‘sunyata’ (babagan sunya, babagan suwung). 

Maka ilmu kasunyatan ini sudah memuat makna hingga tataran makrifat. 

Kedua, ilmu kajiwan dan ilmu karohanian memiliki makna yang sama yakni 

ilmu yang mempelajari tentang jiwa atau roh. Tapi hari ini, banyak yang 

memaknai jiwa itu sebagai budi pekerti, emosi, dan nafsu. Tapi yang dimaksud 

jiwa (roh) disini adalah badan alus yang mana memang hanya dapat 

dikendalikan oleh Allah.  

Ketiga, ilmu kasuksman yang secara bahasa diartikan sebagai 

“kehilangan” karena suksma sendiri memiliki arti hilang atau tidak terlihat. 

Tapi jika kita melihat dari sejarahnya, Allah dalam penyebutan masyarakat 

Jawa kuna menggunakan istilah Hyang Suksma sehingga yang dimaksud ilmu 

kasuksman ini sama dengan ilmu yang mempelajari tentang Allah. Keempat, 

ilmu Kasampurnan yang berasal dari kata sampurna maksudnya adalah 

meninggalkan dunia dalam kondisi kesempurnaan. Sudah tentu yang dianggap 

sempurna ini adalah yang kembali ke asalnya. Inna lillahi wainna ilaihi rajiun.  

Kelima, ilmu ka-Allah-an yakni yang dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan ke-Tuhan-an, yakni ilmu yang membahas mengenai Dzat, Sifat, Asma, 

dan Af’al dari Allah itu sendiri. Lebih jauh dapat dipahami juga sebagai ilmu 

yang membahas bagaimana cara untuk mengabdi kepada Allah secara lahir dan 

batin dengan syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat.105 

Keenam, ilmu sangkan-paran yang berarti ilmu yang mempelajari 

tentang asal kejadian manusia dan kemana nantinya manusia berakhir. Juga 

 
105Ibid. 14. 
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dapat dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari mengapa manusia diciptakan 

dan kemana tujuan manusia menjalani proses itu sendiri, yang pada muaranya 

bahwa definisi ilmu ini sama dengan ilmu kasampurnan. Ketujuh, ilmu tuwa 

maksudnya orang-orang yang sudah tua, sudah tinggal menunggu ajalnya saja 

mempelajari ilmu ini agar mencapai pada kondisi sempurna ketika 

meninggalkan dunia ini. Maka diistilahkan ilmu tuwa karena yang biasanya 

mempelajari ilmu ini adalah orang-orang tua yang tinggal menanti ajalnya saja.  

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kiai Bratakesawa 

dalam melihat kejawen cenderung berusaha untuk mengarahkannya kepada 

Islam yang seharusnya. Hal ini terlihat dari caranya menerjemahkan istilah-

istilah penamaan ilmu kejawen yang selalu diarahkan pada konsep Islam yang 

bersesuaian dengan syariat. Hal ini juga disampaikan Kiai Bratakesawa dalam 

kata pengantarnya. Ia menganggap bahwa berubahnya perilaku masyarakat 

yang cenderung menyimpang dari syariat Islam ini dikarenakan munculnya 

kelompok-kelompok kebatinan yang saling mencela pemikirannya satu sama 

lain sehingga ia menulis naskah ini untuk mengembalikan kejawen pada paham 

Islam yang seharusnya.  

4.4 Pemikiran Kiai Bratakesawa tentang Konsep Wahdat al-Wujud 

Siti Jenar adalah tokoh legendaris dalam tradisi keagamaan Jawa, 

terutama di wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta, Indonesia. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa informasi tentang Siti Jenar berasal dari legenda dan cerita 

rakyat, sehingga kebenarannya sulit untuk diverifikasi. 
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Siti Jenar dikatakan adalah seorang sufi atau guru spiritual yang hidup 

pada abad ke-15. Ia dianggap memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

agama dan spiritualitas, tetapi pandangannya dianggap kontroversial oleh 

pihak-pihak tertentu pada masanya. Menurut legenda, Siti Jenar mengajarkan 

konsep-konsep mistis dan mencoba untuk membebaskan orang-orang dari 

batasan-batasan dogma agama. Ajarannya yang dianggap radikal oleh beberapa 

kalangan membuatnya menjadi sasaran penindasan dan kecaman, dan ia 

akhirnya dieksekusi mati oleh pemerintah pada saat itu. 

Konsep wahdat al-wujud yang ada di Jawa muncul dalam wujud 

manunggaling kawula gusti, yakni penyatuan antara manusia dengan Tuhan. 

Konsep ini diperkenalkan oleh Siti Jenar yang mengikuti tradisi Kejawen. 

Ajaran Siti Jenar adalah ajaran kebatinan yang menekankan aspek kejiwaan 

daripada aspek fisik.106 Dalam pandangan Siti Jenar, manusia terdiri dari jiwa 

dan raga, di mana jiwa merupakan manifestasi Tuhan, sedangkan raga 

merupakan bentuk fisik jiwa yang dilengkapi dengan panca indera dan organ 

tubuh. Hubungan antara jiwa dan raga berakhir setelah kematian manusia di 

dunia, membebaskan manusia dari ikatan dunia kematian, sehingga manusia 

dapat menyatu dengan Tuhan.107 

Meskipun ada banyak cerita dan interpretasi yang berbeda tentang Siti 

Jenar, ia sering kali dianggap sebagai simbol spiritualitas universal dan 

pencarian kebenaran di luar konvensi agama formal. Pemahaman tentang Siti 

 
106Maschun Pribowo. Ajaran Mkrifat Syech Siti Jenar; Kajian Atas Ajaran Manunggaling 

Kawulo Gusti, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), 53. 
107 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 

2005), 176. 
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Jenar dan pengaruhnya masih terus berlanjut dalam budaya Jawa hingga saat 

ini. 

Dalam Kitab “Kuntji Swarga: Miftahul Djanati” karya Faqir Abdul 

Haq Bratakesawa disebutkan bahwa konsep wahdat al-wujud memiliki banyak 

pemaknaan. Sebab tingkat kedekatan individu dengan Tuhan-nya berbeda satu 

sama lain, didukung pula pendekatan mereka yang beragam jalan bagaimana 

ia menuju Tuhan-nya. Hal ini memunculkan berbagai pemahaman terkait 

konsep wahdat al-wujud. Menurut Bratakesawa, penjelasan konsep wahdat al-

wujud seperti yang termaktub dalam kitabnya berbunyi sebagai berikut: 

“Hla iki aku kok peksa klebus! Pantjena mengkono, aku 

mung arep ngandarake paham panemuku dewe, kang dadi 

iktikadku dewe. Sing nimbang lan nanding karo kana-kana iku 

kowe dewe (Bab I No. 29). 

Kawruhe Sitidjenar kang salugune, iku ora ana kang 

weruh, djalaran Sitidjenar ora tetinggal lajang kang ngandarake 

paham panemune. Dene paham kang kok arani kawruhe 

Sitidjenar iku mau, ora lija mung panemune para pengarange 

lajang Sitidjenar, utawa panemune para guru wirid sapungkure 

Sitidjenar, kang durung karuwan tjotjog karo kawruhe Seh 

Sitidjenar kang salugune. 

Dene kawruhe Sitidjenar kang salugune iku, tak kira asal 

saka kawruh falsafah-tashawwuf Islam kang ngrembaka ing 

negara-negara Islam nalika abad kaping 12 lan 13 Masehi, jaiku 

kang diarani w a h d a t u l  w u d j u d. Jaiku sawidjining paham 

kang anekadake jen titah (machluq, schepsel) karo kang 

nitahake (chaliq, schepper) iku sedjatine : s i d j i. Anadene 

anggone ngarani loro iku djalaran panjawange saka si machluq. 

Jen panjawange saka chaliq: sidji wutuh, ora loro. Pepindane 

kaja segara karo ombake, kaja geni karo urube, kaja madu karo 

manise. 

Kaja mengkono iku pahame pudjangga shufi Muhammad 

bin Ali bin Ahmad bin Abdullah kang djedjuluk Muhjiddin Al-

Hatinij utawa Ibnu Arabij. 

Paham iki nisihi paham lijane sadurunge iku, kang umume 

pada anekadake jen titah karo kang nitahake iku loro. 

Sabandjure, paham werna loro mau isih tansah dadi 

pasulajan, nganti tekan saprene durung ana kawusanane. 
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Golongan kang nekadake jen titah karo kang nitahake iku loro, 

duwe panemu: jen machluq karo chaliq iku ora pada dzat-6. 

Mulane ngarani kliru banget jen ana kang duwe penganggep: 

machluq iku bisa n u n g g a l karo chaliq, duwur-duwure rak ija 

mung bisa . . . . . . t j e d a k utawa bisa s e s a m b u n g a n bae. 

Hla iku mulane aku mau kanda, jen kang kok arani kawruh 

Sitidjenar mau kae durung karuwan tjotjog karo kawruhe Seh 

Stidjenar kang salugune . . . . . . . . . . . . . . . djalaran ‘ilmune Ibnu 

Arabij iku nganggo ‘amal, nanging kang kok arani kawruhe 

Sitidjenar iku mau lumrahe mung mandeg ana ing pangerti bae. 

Jen wis ngerti rumangsa wis rampung, sampurna”.108 

Disini beliau mengkritisi pemahaman konsep wahdat al-wujud dari Siti 

Jenar, yang mana dijelaskan konsep wahdat al-wujud Siti Jenar belum dapat 

diverifikasi sebab Siti Jenar sendiri tidak pernah menuliskan pemikirannya 

dalam sebuah tulisan atau karya. Sehingga pemahaman yang beredar sampai 

sekarang dan biasanya disampaikan oleh orang-orang terkait Siti Jenar bisa saja 

berkemungkinan benar ataupun salah. 

Jika diruntut kronologi pemikiran wahdat al-wujud oleh Siti Jenar, 

ditemukan bahwa konsep tersebut berasal dari peradaban Islam di zaman abad 

ke 12 atau 13 Masehi. Makna secara literal mengenai konsep wahdat al-wujud 

adalah penyatuan Tuhan dengan makhluk. Konsep pemahaman ini 

dianalogikan dengan ibarat air laut dengan ombaknya, api dengan nyalanya, 

dan madu dengan rasa manis yang melekat di dalamnya. Bahasa-bahasa yang 

digunakan dalam analogi tersebut bisa dipahami bahwa hal tersebut bukanlah 

makna denotatif atau makna sebenarnya, melainkan makna konotatif atau 

kiasan semata.  

 
108Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya: Jajasan Djojobojo, 1966), 

54-55. 
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Pada sekitar zaman itu, terdapat salah seorang penyair ulung yang 

dikenal khalayak dunia bernama Ibnu Arabi. Ibnu Arabi (juga dikenal sebagai 

Ibnu Suraqa atau Muhyiddin Ibnu Arabi) adalah seorang sufi, filsuf, dan 

penyair terkenal dari abad ke-12 dan ke-13. Ia lahir di wilayah Andalusia, 

Spanyol (sekarang bagian dari wilayah Murcia) pada tahun 1165 dan 

meninggal di Damaskus, Suriah pada tahun 1240. 

Ibnu Arabi dikenal sebagai salah satu tokoh sentral dalam tradisi 

tasawuf Islam. Ia mengembangkan konsep-konsep filsafat dan mistisisme yang 

kompleks, yang berpusat pada pengalaman langsung dengan Tuhan dan 

pencarian kebenaran dalam diri manusia. Salah satu kontribusi penting Ibnu 

Arabi adalah konsep wahdat al-wujud (kesatuan wujud). Konsep ini telah 

menjadi perdebatan dan interpretasi yang luas dalam dunia tasawuf. 

Menurut Ibnu Arabi, wahdat al-wujud menyatakan bahwa semua 

fenomena dan entitas yang ada adalah manifestasi dari satu keberadaan 

tunggal, yaitu Tuhan. Konsep ini menegaskan bahwa tidak ada keberadaan 

yang terpisah atau independen dari Tuhan.109 Semua hal, baik materi maupun 

spiritual, adalah wujud Tuhan yang berbeda dalam bentuk dan tingkat 

keberadaan. 

Bagi Ibn Arabi, wahdat al-wujud bukanlah penggabungan Tuhan 

dengan ciptaan-Nya, tetapi pemahaman bahwa Tuhan adalah satu-satunya 

keberadaan yang nyata, sedangkan entitas lainnya hanyalah manifestasi atau 

 
109Dewi Nur Aisyah. Pandangan Ibn Al-Arabi Mengenai Wahdat Al-Wujud dan Konsep 

Kebahagiaan, (Jurnal Spiritualita: Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi Islam Vol. 5 No. 2,  Kediri: IAIN 

Kediri), 79. 
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refleksi dari asal yang tunggal. Dalam pandangan ini, konsep wahdat al-wujud 

mengajarkan bahwa batasan-batasan antara Tuhan dan ciptaan-Nya hanyalah 

ilusi atau pemisahan yang ada di dalam pikiran manusia, sedangkan hakikat 

sejati adalah kesatuan yang menyeluruh.110  

Meskipun ada kesamaan dalam penggunaan istilah wahdat al-wujud, 

perbedaan terletak pada fokus pemahaman dan penekanannya. Siti Jenar lebih 

menekankan pada pengalaman subjektif dan kesadaran akan kehadiran Tuhan 

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan Ibn Arabi mengembangkan konsep 

wahdat al-wujud sebagai pemahaman ontologis tentang kesatuan dalam 

realitas eksistensial. Maka, secara umum, dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan dalam fokus dan penekanan pemahaman tentang wahdat al-wujud 

antara Siti Jenar dan Ibn Arabi.  

Sebenarnya baik Siti Jenar maupun Ibn Arabi mengedepankan 

pentingnya pencarian pribadi untuk mencapai pemahaman yang mendalam 

tentang kebenaran spiritual. Mereka berpandangan bahwa kebenaran tidak 

terbatas pada batasan-batasan dogma agama, tetapi dapat ditemukan melalui 

pengalaman langsung dan pemahaman intuitif. Keduanya menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam memperoleh pemahaman spiritual 

yang mendalam. Mereka mengajarkan bahwa hubungan individu dengan 

Tuhan atau hakikat yang lebih tinggi dapat dirasakan dan dipahami melalui 

pengalaman batiniah yang mendalam. 

 
110Abd Halim Rofi’ie, Wahdat Al Wujud Dalam Pemikiran Ibnu Arabi, (Jurnal Ulul Albab, 

Vol. 13 No. 2, 2010), 134. 
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Maka disini Kiai Bratakesawa menekankan kembali bahwa konsep 

wahdat al-wujud yang dimaknai sebagai penyatuan antara Tuhan dan makhluk 

adalah suatu hal yang hingga saat itupun masih menjadi perdebatan dan upaya 

yang belum mendapat jawaban yang memuasakan bagi seluruh pihak. Beliau 

juga menjelaskan bahwa konsep wahdat al-wujud itu sendiri masih belum bisa 

dipahami oleh kalangan masyarakat umum. Konsep wahdat al-wujud yang 

dipahami Siti Jenar pun masihlah dalam proses definisi, belum menginjak pada 

tingkatan rasa dan pengalaman. Hal inilah penyebab kekhawatiran terjadi 

pemahaman akidah yang salah, bahkan yang terburuk menjadikannya 

tersesat.111 

Bahasa-bahasa yang digunakan oleh Siti Jenar untuk menggambarkan 

pengalaman spiritualnya dituangkan dalam sebuah tulisan-tulisan 

menggunakan bahasa yang “vulgar” antara Tuhan dengan manusia. Tentu hal 

ini cenderung terkesan ekstrim teruntuk kalangan yang baru mengenal Islam 

atau belajar agama. Sehingga pada akhirnya Kiai Bratakesawa memilih untuk 

netral menanggapi perihal paham Wahdatul Wujud ini. Ia beranggapan bahwa 

keduanya (yang beranggapan bahwa pencipta dan ciptaannya adalah satu 

maupun yang menganggap pencipta dan ciptaannya merupakan dua hal yang 

berbeda) sama benarnya dengan analogi seperti berikut: 

Jika yang disebut makhluk adalah barang yang berbentuk atau memiliki 

entitas (baik kasar maupun halus) maka benar jika antara pencipta dan 

 
111Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya: Jajasan Djojobojo, 1966), 

55. 
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ciptaannya adalah dua hal yang berbeda, karena Sang Pencipta memiliki sifat 

berbeda dengan ciptaannya, tidak berbentuk, bukan berupa jisim112, bukan pula 

berupa jirim113, tan kena kinaya ngapa. Sedangkan jika yang disebut makhluk 

adalah wewajanganing srengenge mungguhing si djembangan isi banju yang 

diartikan sebagai bayang-bayang di dalam genangan air. Maka benar bahwa 

menurut genangan air itu antara si pencipta dan yang diciptakan adalah satu.114 

Namun dalam hal ini Kiai Bratakesawa analogi Kiai Bratakesawa 

bertolak-belakang dengan apa yang peneliti yakini. Kiai Bratakesawa 

mengatakan jika antara bayang-bayang dan wujudnya adalah perumpamaan 

untuk menjelaskan pencipta dan ciptaannya adalah satu, maka bagi peneliti 

keduanya merupakan entitas yang berbeda. Justru yang peneliti pahami tentang 

konsep manunggaling kawula gusti adalah menyatunya manusia dengan 

Tuhan. Bukan antara manusia dan Tuhan adalah satu. 

 
112Jirim yang besar (tersusun dari beberapa jisim) 
113Segala sesuatu yang memiliki ruang dan waktu 
114Kiai Bratakesawa. Kuntji Swarga; Miftahul Djanati, (Surabaya: Jajasan Djojobojo, 1966), 

55-56. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Banyak sekali tokoh-tokoh Islam Kejawen yang hasil karya dan 

pemikirannya masih dikaji oleh para akademisi dan budayawan hingga hari ini, 

salah-satunya adalah Kiai Bratakesawa yang ada dalam pembahasan penelitian 

ini. Secara rinci kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Kiai Bratakesawa adalah seorang tokoh Islam Kejawen yang lahir pada 

1897 M di Kulon Progo Yogyakarta. Ia merupakan cucu dari pujangga 

kenamaan Raden Ngabehi Ranggawarsita melalui jalur ayah Raden Ngabehi 

Wonosastro. Beliau sempat aktif di beberapa organisasi seperti Boedi 

Oetomo, Teosofia, Muhammadiyah, hingga Sarekat Islam sebelum akhirnya 

berkarir sebagai jurnalis di beberapa media saat itu. Pasca kemerdekaan, 

Kiai Bratakesawa miris melihat keadaaan masyarakat bangsa yang mulai 

keluar dari koridor syariat Islam dalam praktik ibdahnya sehari-hari. 

Akhirnya atas dasar keresahan itulah Kiai Bratakesawa menuangkan 

beberapa pemikirannya tentang Islam Kejawen yang diharap dapat ikut 

membantu dalam pembentukan akhlak bangsa Indonesia. Ia meninggal pada 

17 Oktober 1972 M dalam usia 75 tahun dengan meninggalkan banyak 

sekali karya yang masih relevan untuk dikaji.  

2. Islam Kejawen, aliran keagamaan yang menggabungkan ajaran Islam 

dengan kebudayaan Jawa, memiliki argumen pro dan kontra yang perlu 
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dipertimbangkan. Argumen pro menyatakan bahwa Islam Kejawen 

memberikan kesempatan bagi masyarakat Jawa untuk mempraktikkan 

agama dengan konteks budaya yang lebih dekat dengan mereka, sehingga 

memungkinkan pemahaman dan pengamalan agama yang lebih dalam. 

Aliran ini juga mempertahankan identitas budaya Jawa dan memfasilitasi 

penafsiran lokal terhadap ajaran Islam, yang dapat memperkuat nilai-nilai 

keislaman dan mempromosikan harmoni sosial di Jawa. Namun, argumen 

kontra mengatakan bahwa Islam Kejawen mungkin dapat menyebabkan 

synkretisme dan pengaburan ajaran Islam asli. Beberapa orang mungkin 

berpendapat bahwa penggabungan elemen budaya Jawa dengan Islam dapat 

menghasilkan praktik-praktik yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

murni Islam. Selain itu, ada kemungkinan bahwa fokus terlalu besar pada 

aspek budaya Jawa dapat mengesampingkan universalitas agama dan 

membatasi pandangan umat Islam hanya pada konteks lokal. 

3. Kiai Bratakesawa dalam karyanya yang berjudul Kuntji Swarga Miftahul 

Djanati ini banyak memberikan penjelasan mengenai ajaran-ajaran Islam 

Kejawen menurut dari apa yang ia ketahui. Dimulai dengan konsep manusia 

dan Tuhan, konsep tingkatan derajat manusia, kejawen itu sendiri hingga 

mengenai konsep wahdat al-wujud milik Siti Djenar. Dari berbagai 

pemikiran tersebut peneliti menyimpulkan bahwa ajaran Islam Kejawen 

yang disampaikan Kiai Bratakesawa ini tidak keluar dari koridor syariat 

Islam meskipun ada beberapa hal yang mungkin berbeda pendapat dengan 

ulama-ulama kebanyakan.  
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5.2 Saran 

1. Kiai Bratakesawa merupakan salah satu tokoh yang peneliti rasa layak 

untuk diteliti lebih dalam lagi. Sayangnya peneliti masih jauh dari kata 

selesai untuk memahami tokoh tersebut. Maka dari itu saran untuk peneliti 

selanjutnya yang memiliki ketertarikan yang sama, agar tak pantang 

menyerah untuk melengkapi kepingan-kepingan pengetahuan tentang Kiai 

Bratakesawa yang masih berserakan di luar sana.  

2. Dalam penelitian ini, peneliti banyak mengalamai kesulitan dalam 

pencarian sumber mengenai riwayat hidup dari Kiai Bratakesawa itu 

sendiri. maka dari itu peneliti berharap untuk peneliti-peneliti selanjutnya 

agar dapat mengulik lebih dalam mengenai biografi Kiai Bratkesawa, 

bukan hanya melalui studi literatur, mungkin dapat melalui studi lapangan 

agar data yang diperoleh lebih banyak dan bervariasi sehingga dapat 

menjadi sumber sejarah yang lengkap dan utuh.  

Pada penelitian ini peneliti telah menuangkan segenap hati, pikiran, dan 

tenaga untuk merampungkan tulisan ilmiah ini agar nantinya dapat 

memberikan manfaat bagi para pembacanya. Adapun kritik dan saran yang 

sifatnya membangun akan peneliti terima untuk memperbaiki bila terdapat 

kekurangan atau kesalahan ejaan kata maupun penyebutan katanya. Semoga isi 

dari pembahasan skripsi ini mampu membantu peneliti lainnya ketika sedang 

memilih topik kajian yang sama. Mohon maaf apabila ditemukan kekeliruan 

kalimat, itu murni ketidaktelitian penulis. 
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